BUDIDAYA KELAPA SAWIT

K PUSAT PENELITIAN KELAPA s AWIT
INDONESIAN OIL PALM RESEARCH INSTITUTE (I0PRI)
JI. Brigjen. Katamso 51, Medan 20158, Indonesia
© + 62-61 7862477, (= + 62-61 7862488,

DX admin@iopri.org; www.iopri.org

i & ‘

& Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

il : K

;.-:-.WE;;\.. IS PERPUSTAKAAN
i BPTP SUMATERA ‘..'1"':’-'1?“*’ _
R L L Modul M-100-203

KULTUR TEKNIS KELAPA SAWIT

* Penilaian Kesesuaian Lahan, Desain Kebun & Pembukaan Lahan
* Bahan Tanaman dan Pembibitan

* Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan

* Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan

* Pengendalian Hama & Penyakit

* Teknologi Pemupukan

PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA

BFTP SUMATERA UTARA
6L TERIHA 63 /0212024
Mo NUUK/ASAL THN, 6-345 [HD 2024
ERSEMPLAR
lliu.a‘sSh"iEASl

634-¢
- s

Dr Lalang Buana.”
Dr Donald Siahaan
Sunardi Adiputra

PUS{&T PENELITIAN KELAPA SAWIT
Indonesian Oil Palm Research Institute
JI. Brigjen Katamso No.51 Medan 20158 Sumatera Utara

E-mail : admin@iopri.org http://www.iopri.org

Ph: +62-61-7862477 Fax : +62-61-7862488

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR

lantangan industri kelapa sawit Indonesia di awal milenium ketiga ini semakin besar
karena persaingan bisnis yang semakin ketat, langkanya sumberdaya, rendahnya image
importir terhadap produk kelapa sawit Indonesia, terbatasnya jenis produk olahan kelapa
sawil Indonesia, meningkatnya ongkos produksi, dan faktor faktor lainnya Untuk
menghadapi tantangan tersebut, Sumberdaya manusia (SDM) yang berkarya di dalam
industri perkebunan kelapa sawit dituntut semakin profesional.

PPKS berhomitmen menjadi bagian sistem agroindustri kelapa sawit termasuk dalam hal
pengembangan SDM  yang handal, profesional dan mampu berkompetisi dalam era
globalisasi ini. Dalam rangka mendukung pengembangan profesionalisme SDM indutri
perkebunan kelapa sawit, PPKS telah menvediakan berbagai perangkat pendukung termasuk
di antaramva modul. Modul ini dimaksudkan digunakan sebagai alat pembelajaran dan
dokumentasi materi pelatihan. Modul “Kultur Teknis Kelapa Sawit” disusun sedemikian
rupa schingga mencakup aneka informasi teknologi kultur teknis kelapa sawit terkini,
meliputi evaluasi kesesuaian lahan, desain kebun, pembukaan lahan, pembibitan dan bahan
tanaman, pemeliharaan tanaman belum menghasilkan dan menghasilkan, teknologi
pemupukan, panen dan hal hama dan penvakit pada tanaman kelapa sawit. Begitupun,
materi ini tidak dimaksudkan menjadi ‘'vademekum” kultur teknis kelapa sawit.

Dalam penulisan modul ini, tentu para penulis dan editor tidak luput dari kesalahan
vang umumnya bersifat minor. Begitupun, PPKS sangat terbuka atas kritik dan saran yang
membangun  dalam rangka mengembangkan literatur bermutu dan relevan dengan
kebutuhan kini.

Kiranya modul int menjadi sangat bermanfaat bagi para pemakainya. Terima kasih.
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~ liat masif. Beberapa karakteristik tanah yang digunakan dalam penilaian kesesuaian lahan
untuk kelapa sawit meliputi batuan di permukaan tanah, kedalaman efektif tanah, tekstur
tanah, kondisi drainase tanah, dan tingkat kemasaman tanah (pH).

Tekstur tanah yang paling ideal untuk kelapa sawit adalah lempung berdebu,
lempung liat berdebu, lempung berliat dan lempung liat berpasir. Kedalaman efektif tanah
yang baik adalah jika >100 cm, sebaliknya andaikata kedalaman efektif <50cm dan tidak

!-.- WO OB OB W B ST s e BN BN BN BN AN AW

- memungkinkan untuk diperbaiki maka tidak
C% ) direkomendasikan untuk kelapa sawit.

: Kemasaman (pH) tanah yang optimal adalah
Tanah merupakan media tumbuh _ )
fanaman yang sangat dipengaruhi pada pH 5.0-6,0, namun kelapa sawit masih
B aaTts tanah, toleran terhadap pH <5,0 misalnya pada pH
Sifat kimia dapat diperbaiki i
pemu;;ui:an\apa ipe baldmelal 3540 (pada tanah gambut) Beberapa
Sifat fisik dapat diperbaiki dengan perkebunan kelapa sawit terdapat pada tanah
EERgOLnaan balial organik. yang memilki pH tanah >pH 7,0 namun
G J produktivitasnya tidak optimal. Pengelolaan

tingkat kemasaman tanah dapat dilakukan melalui tindakan pemupukan dengan
menggunakan jenis-jenis pupuk yang berkemampuan meningkatkan pH tanah seperti pupuk
dolomit, kapur pertanian (kaptan) dan fosfat alam (rock phosphate).

3. PENILAIAN KESESUAIAN LAHAN

3.1. KARAKTERISTIK LAHAN

Penilaian kesesuaian lahan ditujukan terhadap setiap satuan peta tanah (SPT) yang
ditemukan pada suatu areal. Untuk keperiuan evaluasi lahan maka sifat fisik lingkungan
suatu wilayah dirinci ke dalam suatu kualitas lahan (fand qualities) dan setiap kualitas lahan
biasanya terdiri dari satu atau lebih karakterstik Iahan (land charactenstic) Data karakteristik
fisik lahan dideskripsi pada saat survei tanah dengan tingkat

Karaktenstik lahan pemetaan tanah fertentu (tinjau mendalam, semi detail atau
rxggﬁﬂ;&n"g::ﬂg?:,ﬂa detall) Selanjutnya karakteristik lahan yang diperiukan dalam
suatu areal untuk penilaian lahan untuk kelapa sawit (Tabel 1.1. dan 1.2)) yang

perkebunan kelapa sawit, _ ) . . . )
dan tinggi atau rendahnya | meliputi. curah hujan, jumiah bulan kering, ketinggian di atas

2}2:?1:::,:;8 i penent permukaan laut, bentuk daerah/lereng, kandungan batuan atau
ﬂ bahan kasar di dalam dan di permukaan tanah kedalaman

Bab 1 Penilaian Kesesuaian Lahan | 4
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angkan luas biok daerah de fwm grafi
- bergeiombang a ! “ha (400 m x 400 m). Luas satu blok tersebut juga
- ¢ dikaitkan terhadap kepentingan penetapan kesatuan contoh daun (KCD).

3. PEMBUKAAN LAHAN DI TANAH MINERAL
3.1. RINTISAN AREAL

Pembangunan kebun pada umumnya dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan
kemampuan dana, sumberdaya manusia dan keadaan lainnya. walaupun pembukaan lahan
sekaligus seluas 6.000 - 12 000 ha dalam hal ini dapal dilakukan jika semua fasilitas tersedia

Tahapan luas kebun yang dibangun juga harus diperhitungkan agar pabnk yang akan
dibangun 1-2 tahun kemudian tidak terialu besar dan terlalu lama “idle” kapasitasnya

Kondisi areal yang akan dibuka tidak selalu sama baik dit:njau dan vegetasi, topografi
tata guna lahan dan drainasenya. Berdasarkan keadaan vegetasi ada beberapa

®
l kemungkinan yaitu-
| |
{ |
a
E
¥
|
]

Hutan primer. hutan yang belum pemah dikelola manusia dan kerapatan pohon padat
L]

Hutan sekunder hutan yang pemah cikeiola reanusia dengan kerapatan pohon lebih
sedikit, dan terdapat pohon yang telah ditanam manu.ia

* Semak belukar: campuran semak belukar denigan
yang ditinggal

'ohon kecii atau bekas peladangan

* Areal lalang areal bekas periodangan yang telah ditingoal dan ditumbuhi a'ang-alang
* Areal konversi areal yang sebelumnya diusahakan deng»n komod
karet, kopi, kelapa sawit dan lain-lain

it fertentu misal eks

Hal ini perlu diketahui, uniuk menenfukan sistem vang akan digunakan dalam
pembukaan areal fersebut. Setelah dketahui lokasi dan {uas yang aka: dibuka pada iahun
pertama maka dilakukan rintisan yang serupa dengan rintsan pada pembuatan studi
kalayakan namun lebih mendetail,

untuk mengetahui secara pasti vegetasi, topografi,
sumber air drainase,

serta batas dan luas areal. Berdasarkan pefa hasil rintisan dibuat
perencanaan jalan, loasi pemondokan sementara, pembagian blok besar dan kecil untuk
b persiapan pemborongan pekerjaan, a;ah pembukaan laban d4n lain-lan

Bab 2. Desain Kebun dan Permbukaar, | ahan 2.5
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Gambar 2-7
Hutan sekunder

Gambar 2-8
Areal alang-alang

3.2. PEMBUKAAN LAHAN DENGAN CARA BAKAR

Setelah areal yang akan dibuka ditetapkan dan rintisan telah dilaksanakan maka
pekerjaan pembukaan lahan dapat dimulai. Terlebih dahulu dibuat paket-paket dengan
luasan 500 — 1.000 ha, kemudian dilakukan penawaran pekerjaan (tender) kepada
pemborong. Sejak dari tender sampai siap tanam diperlukan waktu 9 — 12 bulan tergantung
kelancaran pekerjaan dan kondisi areal. Pekerjaan pembakaran misalnya harus tepat waktu
yaitu musim kemarau dan penanaman harus dimulai awal musim hujan dan harus
diusahakan berakhir minimal 1 bulan sebelum musim hujan berakhir. Untuk daerah yang
curah hujannya merata sepanjang tahun penanaman dapat dilakukan sepanjang tahun.
Urutan pekerjaan pembukaan lahan diuraikan di bawah ini.

Pengimasan. Pengimasan adalah pemotongan semak dan pohon kecil yang berdiameter

<10 cm ditebas atau dipotong dengan parang atau kapak untuk mempermudah

Bab 2. Desain Kebun dan Pembukaan Lahan 2-6
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' pe ', bakaran dapat dilakukan dengan buldozer yang dapat menyelesaikan 3 — 4 ha/hari
dan perumpukan dapat lebih teratur. Namun tidak semua areal dapat dilaksanakan

B :'d.en-gan cara ini dan biasanya tersisa 10 — 15% dilakukan secara manual karena jurang.
rawa dan lain-lain.

Cara lainnya adalah cara mekanis dengan menggunakan traktor atau buldozer yang
dapat bergerak bebas, yaitu pada areal datar dan tidak berawa

o PEMBUKAAN LAHAN
Pekerjaan menumbang, merumpuk ke 1 dan merumpuk ke 2 CARA BAKAR
setelah pembakaran 1 dilakukan dengan buldozer Dengan cara | €/ebrhan.

L.ebih cepat dan mudah
ini, keadaan lapangan lebih bersih karena tunggul kayu akan | Kelemahan
pencemaran lingkungan
terbongkar sampai keakarnya dan perumpukan juga lebih | (polusiudara)
teratur. Penumbangan pohon dan mendorongnya ke barisan 7

yang ditentukan dapat diselesaikan 1 - 1,5 ha/hari.

3.3. PEMBUKAAN LAHAN HUTAN TANPA BAKAR
(ZERO BURNING)

i Udara bersih yang bebas dari pencemaran asap

merupakan manfaat utama dari pembukaan hutan dengan teknik rmﬁg‘ﬂ%ﬂm
- tanpa bakar. disamping ad i BAKAR al.:

i 1PING adanya peningkatan kandungan bahan UIdara lebih bersih
: Peningkatan kandungan
bahan organik dan
anorganik tanah
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 lzare  |Rs iT|Rs 1T | 0531 | A L 180 4
| 6_|Dolok Sinumbah x Bah_|Zaire x Zare _|DS 255 |BJ240P | 12 57 A L
- | 7_|Rispa x Dolok Sinumbah [Zaire x Zaire  |RS 18 T|DS256P | 13 -69 A 130
I 8. [Rispa x Bah Jambi Zawe x Zaire  |RS 18 T|BJ216P | 22-71 A 130
I |8. |Rispa/AVROS (SP) Zaire RS 6T|RS 12T | 05-66 B 130
' 10 |Rispa/AVROS (SP) Zaire RS 3T[RS 3T 05 - 27 B 130
11_|Rispa/AVROS (SP) Zaire RS 8T[RS 8T 05 - 28 B 130
12 |Rispa/AVROS (SP) Zaire RISP |[RISPA | 05-73 B 130
; 13 |Dolok Sinumbah (DS)  |Zaire DS 243 |DS 76 P 02 - 55 B 130
14 _|Dolok Sinumbah x Bah  |Zaire x Zaire  |DS 259 |BJ 208 P 12 - 56 B 130
15_|Marihat x Rispa Cameroon x M BB0T|RS 27 P 15 - 70 B 130
; 16 _|Marihat (MA) Cameroon MA 840 |[MAB40T | 03 -65 B 143
17_|Manhat (MA) Cameroon MA 859 |MAB57 T | 03-63 B 143
18 |Manhat (MA) Cameroon MA 857 |[MA B57 T 03 -62 B 143
19 |Manhat (MA) Cameroon MA 859 |[MA859T | 03-59 B 143
20. [Manhat (MA) Cameroon MA 850 |MA 850 T 03 -58 B 143
i 21 [Marihat (MA) Cameroon MA 859 |[MA546T | 03 -64 B 143
22 |Marihat x Nifor Cameroon x MA 840 INI 2P 11 - 40 B 143
23 |La Me (LM) La Me IM 7T|lM 77 04 - 14 B 143
l 24 |Dolok Sinumbah (DS)  |Zaire DS259 [DS 71P | 02-43 C 130
25. | Dolok Sinumbah (DS)  |Zaire DS249 |DS249P | 02-50 C 130
26 |Yangambi (YA) Zaire LM239 [LM239T| 09-15 C 130
- 27_|Yangambi (YA) Zaire LM238 [LM238T | 09-19 c 130
I 28 |Yangambi (YA) Zaire LM718 |LIM718T | 09-20 c 130
29 |Yangambi (YA) Zaire LM 432 [IM432T 09 - 67 C 130
o 30 |Yangambi (YA) Zaire LM718 [LM432T | 09-68 (& 130
l 31 |Marihat x Nifor Cameroon x MA 858 NI 2P 11-33 C 143
32 [Marihat x Nifor Cameroon x MA 851 [Nl 7P 11 - 37 C 143
33 [La Me (LM) La Me LM 14T[lM 77T 04 - 16 (& 143
34. |La Me (LM) La Me LM 9T [IM 97 04 - 17 c 143
35. |La Me (LM) La Me IM 9T|tM 7T 04 - 21 C 143
36 |Dolok Sinumbah x Nifor |Zaire x Nigeria |DS 259 |NI 2 P 10 - 36 D 143
37_[Marihat (MA) Cameroon 103 1IM [329 MY 03 - 05 D 143
38_|Marhat (MA) Cameroon MAB45 [MAB45T | 03 - 48 D 143
39 |La Me (LM) La Me IM 9T [LM 27 | 04-18 D 143
40 _|Sungai Pancur 2 (Dumpy) |Zaire SP 540 |SP 540 T == D 143

*) = kerapatan tanam (pohon/ha) pada areal dengan kelas kesesuaian lahan I.
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+ 250 m? atau + 15 bedengan. Bagian dasar bedengan dibuat lebih tinggi dari permukaan

tanah untuk memperlancar drainase.

3.2. NAUNGAN

Naungan di pembibitan awal berfungsi untuk mencegah bibit kelapa sawit terhadap
sinar matahari secara langsung. Selain itu, naungan juga berfungsi untuk menghindari
terbongkarnya tanah di polibeg akibat terpaan air hujan. Dalam pembuatan naungan perlu
diatur intensitas penerimaan cahaya matahari yang masuk. Pengaturan naungan di
pembibitan awal sebagai berikut :

Umur (bulan) Naungan (%)
0-1,5 100
1-5-25 50
=5 Naungan dihilangkan secara bertahap

Naungan dibuat dengan ukuran
lebar 3 m, panjang 50 m (sesuai
kebutuhan) dan tinggi 2,5 m. Konstruksi
naungan dapat dibuat dari bambu
maupun kayu bulat dengan atap dari
daun kelapa atau daun kelapa sawit
(Gambar 4.1).

Gambar 4.1. Naungan daun kelapa sawit pada pembibitan awal

Bab 4. Pembibitan 4 -4
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- 5.5. TATA LETAK SPRINKLER (LAY QUT)

Pada setiap pipa distribusi biasanya berisi 8-10 sprinkler  Jarak antara sprinkler satu
dengan yang lainnya umumnya 9 m Areal pembibitan dibagi menurut pipa utama. Sefiap
pipa utama mencakup luasan 5 ha pembibitan Setiap areal pipa utama dibagi dua, kin dan

kanan (A dan B) Pembagian areal ditujukan untuk mengatur jadwal penyiraman

5.6. PEMANCANGAN

Pemancangan dilaksanakan bila pembuatan jaringan pipa penyiraman telah selesal.
Pola tanam yang digunakan adalah pola tanam segi tiga sama sisi dengan jarak tanam 90
cm x 90 ecm x 90 cm  Jarak antar barisan di pembibitan adalah 0,867 x 90 cm =779 cm ~ 78
cm Pemancangan dapal menggunakan metode empal perseyl panjang dengan sisi 90 cm X
156 cm Empat titik sudut empat persegi panjang dan fitk lemu diagonainya adalah titik
tanam Jumilah bibit pada beberapa jarak tanam di pembibitan disajikan pada Tabel 4 1

5.7. PENGISIAN TANAH KE POLIBEG

Tanah yang digunakan untuk pengisian polibeg diusahakan tanah yang kering. Hal ini
ditujukan untuk mempelmudah proses pengayakan Pengisian tanah dilakukan sampal 3cm
dan permukaan polibeg Ratarata bobot tanahuniuk setiap ploybag + 20 kg Setelah
pengisian. media perlit disram setiap hari, selama 7-10 hari sebelum penanaman.

Pemilihan jen's lanah sebagal media tanam me'upakan faktor penentu untuk

keberhasilan pembibitan Tanah yang berasal dari lokasi dengan tingkat kesuburan yang baik
~ akan sangat membantu pertumbuhan vegetatif bibit
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* Menginventarisasi tanaman yang mati, abnormal, tumbang, terserang hama dan penyakit.

® Menegakkan kembali tanaman yang doyong dan tumbang antara lain dengan
memadatkan tanah disekeliling tanaman yang masih gembur. Pada penanaman yang
terlampau dalam, periu dilakukan pengorekan tanah di sekeliling tanaman agar tangkai
pelepah daun tidak terbenam. Pada pengorekan ini harus dipertimbangkan juga
kemungkinan terbentuknya cekungan di sekitar tanaman yang mengakibatkan terjadinya
genangan air di musim hujan.

Gambar 5.1. Keadaan TBM yang cukup baik Gambar 5.2. TBM yang belum ditunas pasir

3. PENYISIPAN TANAMAN

Hasil sensus pohon setiap tahun pada areal TBM dapat menunjukkan jumlah pohon
yang akan disisip. Tanaman yang perlu disisip adalah pada areal TBM |, Il dan lll. Pada TBM
Il penyisipan dilakukan pada areal kosong yang cukup luas atau mengelompok, namun
penyisipan individu tidak dilakukan lagi karena tanaman asli sudah cukup tinggi, sehingga
tanaman sisipan terhambat pertumbuhannya. Semua pohon yang mati setelah penanaman

harus segera disisip. Dalam melaksanakan penyisipan perlu a )

diperhatikan hal-hal berikut : J

e Lubang tanaman digali kembali pada asal pohon mati jL“g’l‘]ﬂa“ yang umbuh
dengan ukuran lubang : ukuran atas 60 cm x 60 cm, dalam  jumiah poh

lubang 50 cm dan ukuran bawah
e Bibit sisipan sebelum dikirim ke la
terlebih dahulu.

tanaman baru.
e Setiap lubang tanaman sisip
e Bibit untuk kebutuhan sisipan
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4. PEMELIHARAAN PIRINGAN POHON

Penyiangan dilakukan dengan menyingkirkan semua jenis tumbuf =" dan
permukaan tanah selebar piringan pohon yang telah ditentukan. sehingga tanah bersih dan
rumput (clean weeding) Penyiangan dapat dilakukan dengan cara manual (menggaruk) atau
cara kimia (penyemprotan)

4.1. CARA MANUAL

Lebih dahulu diukur garis tengah piringan pohon sesuai dengan ketentuan, kemudian
di ujung gans tengah pinngan pohon tersebut dibuat batas melingkar keliling pohon. Setelah
terbentuk batas piringan pohon yang dimaksud baru digaruk dan pinggir pinngan ke arah
dalam Selanjutnya rumput-rumput disingkirkan dan piringan pohon Jan-jari pinngan pohon
disesuaikan dengan umur tanaman kelapa sawit :
TBMI1 = 100 cm

-TBM Il = 125¢cm
-TBM Il = 150 cm

Rotas| dan kapasitas pengendalian gulma piringan pohon adalah sebagai benkut -

TBM | = 25 HK/Ha/rotasi, 12 kali setahun
TBM Il = 3.0 HK/Ha/rotasi, 8 kali setahun
- TBM Il = 4 0 HK/Ha/rotasi, 8 kali setahun

4.2. CARA KIMIA

Pemeliharaan pinngan pohon secara kimia mulai dapat dilaksanakan pada areal
TBM ke 3. dengan rotasi 6 x setahun (R 6) menggunakan
hahan glyphosate dengan dosis 300 cc glyphosate per ha per (9 )
rotasi Pada daerah pengembangan karena kekurangan Pinngan pohon yang te-
tenaga kerja atau upah buruh yang mahal maka I

guima dengan cara kimia merupé
efisien dan ekonomis. Pemak
muda agar dilakukan dengan

menmbulkan dampak negatif
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S.

PEMELIHARAAN PENUTUP TANAH

Pengendalian gulma pada tanaman penutup tanah kacangan ini bertujuan untuk

mempertahankan kondisi areal agar tetap murni kacangan, dengan jalan
menyingkirkan semua jenis gulma yang tumbuh di areal kacangan tersebut.

Teknik pelaksanaan pengendalian

gulma pada areal kacangan adalah
sebagai berikut ;

Mencabut atau membersihkan
semua gulma yang tumbuh di
antara tanaman penutup tanah
kacangan dengan rotasi yang
teratur dengan memakai garuk.

Membersihkan dengan memakai
garuk semua gulma yang tumbuh
di piringan pohon yang harus selalu
bersih dengan teratur dan tidak

mengganggu perakaran tanaman
pokok.

Membalik dengan tangan atau
memotong sulur kacangan yang
masuk ke piringan atau yang
membelit daun dan pohon kelapa
sawit.

Gambar 5.3. Pengendalian alang-alang di TBM

Mendongkel gulma berkayu yang Gambar 5.4. Tanaman penutup tanah kacangan
tumbuh pada areal penutup tanah tumbuh baik
kacangan.

Berbagai tingkat penyiangan gulma yang dikenal adalah sebagai berikut :

Po:

P1:

P2:

Penyiangan yang dilakukan dengan menyingkirkan semua gulma dari permukaan
tanah, sehingga tanah benar-benar bersih dari tanaman selgin tanaman pokok (clean
weeding). Pekerjaan ini dilaksanakan sesaat akan membangun tanaman penutup
tanah.

Penyiangan dilaksanakan den
tanaman penutup tanah k
kacangan 100 %. Dilaksanal
Penyiangan yang dilaksan
penutup tanah kacang
kacangan * 85% dan run
bulan dengan rotasi 3

ang tumbuh di antara
i utup tanah
2 minggu

an 7-12

|
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wiping, areal tersebut peru diklasifikasikan kondisi alang-alangnya.
apakah areal tersebut termasuk sheet, spot, berat, sedan

: up di
Untuk menentukan langkah suatu areal alang-alang harus disemprot atau cukup

Untuk menentukan
g,ingan atau bebas periu

" 1 2
ditentukan titik yang bisa mewakili kondisi satu blok. Dengan luas setiap titik + 400 m” (20 m
x 20 m). Selanjutnya alang-alang pada titik tersebut diklasifikasikan seperti pada Tabel 5.2.

Tabel 5 2 Klasifikasi kondisi alang-alang pada areal kelapa sawit

Klasifikasi Umur Kriteria
Sheet >20 rumpun
Spot | ' T 10-20 rumpun
Berat 10-20 batang

Tahun 0 7-9 batang

Tahun ke 1 6-9 batang

Sedang Tahun ke 2 59 batang

Tahun ke 3 4 9 batang

™ 4-8 batang

Tahun 0 1-7 batang

Tahun ke 1 1-5 batang

Ringan Tahun ke 2 1-4 batang

Tahun ke 3 1-3 batang

™ 1-3 batang

Bebas Tahun 0 - TM <9 batang

Melaksanakan wiping alang-alang periu diperhatikan cara kerja sebagai berikut :

s
2.

Larutan herbisida yang digunakan glyphosat konsentrasi 0,5 %

Kain lap dicelupkan ke larutan, diperas sedikit sebelum diangkat dari ember, agar tidak
terlalu banyak larutan yang menetes terbuang ke tanah.

Kain lap diperas sedikit pada pangkal batang alang-alang, sehingga larutan mengalir
sedikit ke bawah melalui batang alang-alang tersebut. Selanjutnya kain lap ditarik ke
atas untuk membasahi daun alang-alang.
Untuk menandai alang-alang yang sudah d
ujung daun alang alang dipotong

Rotasi wiping alang-alang pa
terjamin ketepatan waktunya.

Pengawasan yang teliti menja
keberhasilan pengendalian alang-alang.
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dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga penabur pupuk tidak periu mondar mandir dalairr:
mencari pupuk yang akan ditaburkan (membuang-buang waktu). Tenaga pengecer pupuk in
terdiri dari satu regu khusus yang dipimpin langsung oleh seorang Mandor (Mandor pengecer

pupuk).

2. Pembuka kantong pupuk
Setiap mandoran (26 orang penabur pupuk) dibantu oleh : 2 orang tenaga pembedah kantong
pupuk, yang tugasnya membuka kantong pupuk dengan pisau.

3. Penabur pupuk
Penabur pupuk setiap mandoran biasanya terdiri dari 26 orang tenaga kerja yang bertugas
menaburkan pupuk sesuai dengan dosis dan jenis pupuk yang telah ditetapkan. Setiap mandoran
diawasi oleh satu orang Mandor (Mandor Pemupukan).

4. Pengumpul karung pupuk
Pekerja ditugaskan mengumpulkan bekas karung pupuk yang sudah ditabur yang jumlahnya
harus sama dengan jumiah karung pupuk yang diecer.

6.4. CARA MEMUPUK

Ada dua cara memupuk yang umum dipakai pada tanaman kelapa sawit yaitu sistim
pocket (dibenam) dan sistim tabur langsung diatas piringan pohon.
Tehnik penaburan pupuk agar dilakukan sesuai dengan anjuran sebagai berikut :

» Pupuk harus ditabur ke daerah dimana akar rambut paling banyak, yaitu pada daerah piringan
pohon/disekitar bawah tajuk.

» Pupuk yang ditaburkan harus gembur/remah dan tidak menggumpal terutama pupuk N.

» Pupuk harus ditabur merata pada permukaan tanah piringan

ohon.

> genaburan pupuk N pada tanaman umur 1 bulan, mulai dari
pangkal pohon sampai dengan radius 30 cm dari pangkal
pohon.

» Pupuk RP tidak boleh diberikan bersamaan dengan pupuk ZA
atau urea, karena diantara kedua pupuk ini mudah timbul reaksi
sehingga akan menghambat ketersediaan masing-masing unsur
hara. Interval waktu pemberian 2 minggu.

» Pupuk ZA/urea dapat diberikan pada
berdekatan dengan pupuk MOP, dolom
tidak dianjurkan untuk mencamp
tersebut, karena homogenitas carnr

» Pemberian pupuk borate dila
menaburkan pada ketiak pelep
antara lingkaran Il dan Il dari da
di tanah.

» Sebelum pelaksanaan pem
contoh/peragaan bagaimana
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6.5. PENGAWASAN

Pengawasan dilaksanakan untuk memastikan bahwa semua pekerjaan pemupukan
telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada sefiap kegiatan
pemupukan Asisten Afdeling dan Mandor Besar harus berada di tempat untuk memantau
pelaksanaan pemupukan tersebut sehingga tidak terjadi pupuk tertinggal di gawangan/areal

ataupun pohon tidak terpupuk. g )
Selain hal tersebut diatas perlu diperhatikan pula

: , kan yang me-
bahwa tidak dibenarkan ada pupuk menginap di areal, yang fﬁ:ﬁgﬁ upaf,a ,ﬁe_

diakibatkan pemupukan tidak selesai dilakukan. ningkatkan produksi
harus dilakukan de-

ngan tepat jenis,
dosis, cara, waktu,
dan urutan, disertai

7. PENUNASAN DAN KASTRASI 3 peng-awasan yang

baik. -/

7.1. MENUNAS (TUNAS PASIR)

Menunas adalah pekerjaan memotong daun-daun tua tanaman kelapa sawit
yang tidak bermanfaat lagi bagi tanaman. Sebenamya dari segi tanaman tidak dibenarkan
ada daun yang masih hijau dibuang atau dipotong, daun-daun tua yang masih hijau
menjelang kenng dilihat dan fungsinya sebagai “asimilator” tidak begitu berarti lagi.
Menjelang kering terjadi transport zat makanan dari daun tua ke pucuk, dimana zat-zat
makanan itu dipergunakan untuk pertumbuhan bagian lain, terutama unsur yang mobil
seperti K dan Mg

Jadi bila daun yang masih hijau kita potong berarti unsur-unsur yang seharusnya
masih bisa dipergunakan oleh tanaman akan terbuang. Tanaman muda tidak boleh ditunas
sampai dengan umur 15 bulan, karena jumlah daun sampai umur 15 bulan masih < 48 daun.

Tujuan menunas pada TBM kelapa sawit terutama untuk sanitasi pohon. Peralatan
yang diperlukan dalam menunas : chisel berukuran 5 - 7,5 cm Kemampuan menunas setiap
tenaga kerja adalah 1,5 - 3 Hk per ha per rotasi d | :

7.2. KASTRASI

Kastrasi dilakukan pada ta
memenuhi syarat untuk dikirim ke |
pembuangan bunga, baik bunga
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® Merangsang pertumbuhan vegetatif
e Untuk mendapatkan buah yang dengan berat/tandan yang relatif seragam/sama.
e Memperoleh kondisi tanaman yang bersih, sehingga akan mengurangi kemungkinan

serangan hama dan penyakit

Kastrasi ini dapat dilakukan dengan memotong bunga yang baru keluar di ketiak
pelepah daun, sebelum membesar dipotong dengan alat tertentu tanpa melukal batang
kelapa sawit dan pangkal pelepah daun Rotasi kastrasi satu kali sebulan, sehingga bunga
yang keluar belum banyak menyerap unsur hara dan tanaman tersebut.

Peralatan kastrasi yang umum digunakan adalah @ )
besi cabang kaki kambing atau chisel berukuran 5 - 7,5 cm Kastrasi adalah tindakan
notong b betina
khusus untuk bunga yang telah besar karena terlambat ;}:u“‘f,n{;% ;;';%abam"
dikas i : keluar untuk merangsang
ikastrasi Tenaga yang diperiukan adalah 1 HK/ha/rotasi. pertumbuhan vegetatf
Tenaga kastrasi dipersiapkan untuk menjadi “‘pemanen’ yang cepat dan tandan
yang besar pada awal
setelah tanaman memasuki masa TM. G panen
>,

8. PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT
8.1. HAMA

Hama-hama tanaman yang umum dijumpal menyerang tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan adalah Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS), dengan jenis seperti
pada Tabel 55 Serangan UPDKS mengakibatkan kelapa sawit kehlangan daun dan
akhirnya secara signifikan akan menurunkan produksi kelapa sawit.

Hama lainnya adalah Kumbang
rhinoceros) yang hinggap pada pelepa
tumbuh kelapa sawit Panjang luban:
sampai ke titik tumbuh. kemungkin
atau lebih. Hama yang juga merusa
dan apabila serangan dengan intensi
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Tabel 5.5. Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS)

Jenis ulat Populasi kritis (ulatipelepah)

Ulat api: Al o

Setothosea asigna 5-10
Setora nitens 5-10
Dama (Orthocraspeda) trima 20-30
Dama (Ploneta) diducta 10-20
Dama (Ploneta) bradleyi 10-20
Birthosea bisura 10-20

| Ulat kantong S A

Mahasena corbetti 4-5
Metisa plana 5-10

8.2. PENYAKIT

Penyakit yang umum dijumpai pada TBM antara lain Penyakit tajuk (Crown Disease)
yang disebabkan oleh faktor keturunan dengan gejalanya ditandai munculnya pelepah yang
tidak membuka sempurna dan bengkok bentuknya. Pada daun tombak yang belum
membuka teriihat pembusukan berwama coklat yang menyebar melalui bagian tengah dan
menyebabkan anak daun menjadi terputus-putus. Kadang-kadang masih terbentuk anak
daun yang sempurna, tetapi senngkali anak daun hancur membusuk sehingga tinggal
sisanya saja Pada bagian pelepah yang tidak membuka seringkali membusuk, berbercak-
bercak dan senngkali ditumbuhi oleh berbagal cendawan sekunder.

Penyakit Busuk tandan Marasmius (Marasm:us bunch rot) yang dtsebabkan oleh
jamur menyerang tandan sehingga menjadi bu .

penyakit in1 antara lain kebersihan ta
terlambat, defisiensi hara. dan curah
adanya miselia cendawan berwarl
sebagai saprofit pada sisa sisa ma
Pada awalnya cendawan memperl

if}

menyerang tandan buah terbawah
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10. JALAN, TERAS, DAN PARIT DRAINASE

Jalan. Jalan produksi dipersiapkan sejak TBM dan pengerasan dilakukan secara bertahap,
sehingga pada saat TM kondisi jalan tersebut telah sempurna Pelaksanaan pengerasan
Jalan setiap tahun 33% dari panjang jalan. Permukaan jalan selalu diusahakan cembung
untuk mencegah genangan air, dan parit jalan harus selalu dipelihara agar air dapat mengalir
dengan lancar. Perbaikan atau pemeliharaan jalan dilakukan dengan rotasi 2 kali setahun.

Teras/Rorak. Teras dipelihara dengan mengangkat tanah yang longsor dikembalikan ke
atas teras. Penambahan tanah diambil dari dinding teras, rotasi pemeliharaan sekali
setahun. Rorak dipelihara dengan cara mengeluarkan masa tanah yang masuk ke dalam
rorak dan menempatkannya kembali ke atas benteng. Kacangan penutup tanah yang
menjalar ke dalam rorak arahnya dipindahkan ke atas benteng Rotasi pemeliharaan rorak

Sama dengan pemeliharaan teras.

Parit Drainase. Pemeliharaan parit drainase bertujuan mengangkat/menggali tanah yang
menutup pant, sehingga ukuran parit tetap seperti semula Pada areal TBM pemeliharaan
pant drainase dilakukan 2 kali setahun, berdasarkan ukuran parnt pemeliharaan parit ini
dikerjakan sebagai berikut:

B Part ukuran 120 x 60 x 60 cm = 20 m/HK

B Partukuran 90 x 45 x 45 cm = 30 m/HK

B Pant ukutan 60 x 30 x 30 cm = 40 m/HK

PERTANYAAN REVIEW

1. Apakah tujuan konsolidasi dan penyisipan tanaman?

2 Pemeliharaan tanaman pada TBM terutama dﬂu;ukan pada pengandallan gulma pada
tanaman penutup tanah, kacangan Apa _

3 Sebutkan beberapa cara yang da
Jelaskan masing-masing cara!

4 Mengapa pemupukan pada TBM i
5 Apa yang dimaksud dengan ka:

6 Sebutkan salah satu hama dan |
cara mendeteksi dan mengenda
]

|
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BAB 6: )

PemELIHARAAN TANAMAN KELAPA
SAWIT MENGHASILKAN

(O

1. PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit mulai berbunga pada umur 12 - 14 bulan dan panen yang
pada saat tanaman berumur 2,5 tahun Bunga

menguntungkan secara ekonomis adalah
unga ini

jantan atau bunga betina muncul pada setiap ketiak pelepah daun dan sebagian b
akan gugur sebelum atau sesudah anthesis.

Tanaman kelapa sawit akan berproduksi optimal
Pemeliharaan tanaman

ika dipelih d i i ,
J pelihara dengan baik. Pemeliharaan pada tanaman kelapa it menghasilkan

menghasilkan (TM)  meliputi pengendalian  gulma, mempunyai pengaruh yang
besar terhadap tingkat

penunasan pelepah, pen ndalian it, 2 i -
pelep pengendalian hama dan penyakit produksi yang dicapai
pengawetan tanah dan ar, pemupukan, serta 7

pemeliharaan jalan

2. PENGENDALIAN GULMA

Gulma merupakan pesaing bagi tanaman kelapa sawit dalam penyerapan unsur
hara, air, dan cahaya matahar. Areal yang didominasi oleh guima yang berbahaya atau
pesaing berat seperti sembung rambat (Mikania micrantha), alang-alang (/mperata
cylindrica), dan Asystasia coromandeliana dapat menurunkan produksi sampai 20 %.
jalan pikul, dan di
an dalam

Pengendalian guima periu ¢ il
gawangan Pengendalian gulma
pengutipan brondolan dan me
jalan pikul bertujuan agar mud
gawangan bertujuan untuk meng
serta untuk menjaga kelembabat
hingga tuntas dan ada yang cukup dik
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Pengendalian guima di piringan pohon, jalan pikul, dan gawangan umumnya
menggunakan alat Semprot punggung (knapsack sprayer). Satu regu penyemprot biasanya
terdin dari 13 - 14 orang dengan pembagian tenaga kerja sebagai berikut:

* Delapan orang tenaga penyemprot
* Empat tenaga pikul sekaligus melayani pengisian larutan herbisida ke alat semprot

e Satu sampai dua orang tenaga pencampur

2.1. PENGENDALIAN GULMA DI PIRINGAN

Piringan pohon harus bebas dari gulma dengan jadwal pengendaliannya disesuaikan
dengan program pemupukan. Pengendalian guima yang tidak tepat waktu atau terlambat
dapat menunda waktu pemupukan, sehingga efektivitas pemupukan menurun.

Pengendalian gulma di piringan pohon dapat dilakukan secara manual atau kimia
dengan rotasi berturut-turut 1 atau 3 bulan. Pengendalian secara kimia dapat menggunakan
Glyphosate atau Paraquat Selanjutnya dapat dilakukan secara kombinasi antara manual
dan kimia yaitu 3 kali secara kimia dan 1 kali manual. Dengan diameter piringan antara 3,0
—4,8 m, penaburan pupuk dapat terlaksana dengan baik.

2.2. PENGENDALIAN GULMA DI JALAN PIKUL

Pada areal yang datar pengendalian gulma di jalan pikul dapat dilakukan dengan cara
kimia atau manual (dibabat), sedangkan pada areal berombak-berbukit dengan dibabat.
Pengendalian gulma dengan dibabat pada areal berombak — berbukit bertujuan untuk
mengurangi erosi permukaan. Jalan pikul tidak periu terialu lebar cukup 1 m. Pengendalian
gulma di jalan pikul secara kimia dilaksanakan dengan rotasi setiap 3 bulan sedangkan
secara manual sebulan sekali Pengendalian secara kimia dapat menggunakan Glyphosate

atau Paraquat

2.3. PENGENDALIAI

Gawangan adalah are ohon. Jenis

gulma di gawangan yang _ aman yang
merupakan pesaing bera ,
cylindnica), sembung ramb
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Putihan (Chromolaena odorata), tembelek (Lantana camara), senduduk (Melastoma

malabatncum). dan harendong (Clidemia hirta).

Jenis guima yang perlu dikendalikan adalah
tanaman yang merupakan pesaing ringan pertumbuhan
kelapa sawit antara lain pakis kadal (Nephrolepis
biserata), paitan (Paspalum conjugatum), dan
babadotan (Ageratum conyzoides). Pengendalian
guima lunak di gawangan dilaksanakan dengan rotasi
setiap 3 bulan (dibabat). Pengendalian anakan kayu
dilakukan dengan mendongkel hingga ke akarnya
dengan rotasi 6 bulan. Pengendalian alang-alang
dilakukan dengan wiping menggunakan Glyphosate.

6\

Pengendalian gulma meru-
pakan salah satu tindakan
yang mendatangkan kelan-
caran berbagai kegiatan
(panen, pemupukan) dan
mengurang persaingan ta-
naman terhadap penye-
rapan hara Pengendalian
gulma meliputi pembersihan
gulma di piringan, jalan pikul

dan gawangan.
- L)

3. PENUNASAN PELEPAH

Penunasan merupakan upaya untuk mengatur jumlah pelepah yang perlu
dipertahankan atau yang tinggal di pohon. Jumlah pelepah/pohon berpengaruh terhadap
pertumbuhan akar, bobot tandan, dan produksi tandan buah segar (TBS), tetapi tidak
bempengaruh nyata terhadap jumlah tandan Pengaruh jumiah pelepah terhadap peningkatan
produksi TBS mengikuti pola peningkatan bobot tandan, yaitu sampai batas tertentu semakin
banyak jumlah pelepah/pohon maka produksi TBS meningkat (Tabel 6.1). Hubungan ini
bersifat kuadratik dengan persamaan regresi : Y = -194,16 + 15,8651 X — 0,1556 X* (R? =

0,941).

Tabel 6.1. Pengaruh jumlah pelepah terhadap tandan buah segar (TBS)

| Jumlah Produksi pada umur (tahun)
pelepah 5 6 7 8 ' Rerata
I pohon = -

32 | 1802

40 1813

48 | 2148

56 | 1991 |

64 | 1815
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Penunasan pelepah bertujuan :

* Untuk menjaga keseimbangan fisiologis tanaman dan sanitasi.

* Untuk memperiancar penyerbukan

* Untuk memudahkan panen dan pengamatan tandan matang panen
* Untuk menghindari tersangkutnya brondolan di ketiak pelepah

* Untuk mempermudah pembersihan piringan dan pemupukan

Penunasan pada tanaman muda menggunakan dodos (chisel) dan dengan
bertambahnya umur tanaman alat yang digunakan egrek. Kebutuhan tenaga kerja dan
frekuensi untuk penunasan pelepah pada tanaman menghasilkan dapat dilihat pada
Tabel 6.2.

Tabel 6.2. Kebutuhan tenaga kerja dan frekuensi penunasan pelepah

Umur tanaman(tahun) iseiiuhanionsgsiicia Frekuensi penunasan
(HK/ha)
<5 3.5 6 bulan sekali
5-10 | 25 | — ~6bulansekali
10-15 ' 25 f 8 bulan sekali |
16 — 20 45 | 8bulansekali |
>20 : 5,0 | 8 bulan sekali

Standar jumlah pelepah tanaman umur >8 tahun adalah 40 — 48 pelepah/pohon
dan umur < 8 tahun sebanyak 48-56 pelepah/pohon. Tanaman yang mempunyai jumlah
<40 pelepah/pohon dapat merangsang terbentuknya bunga jantan yang lebih banyak,
sebaliknya jika >56 pelepah/pohon dapat merangsang bmbulnya penyakft busuk tandan dan
menyulitkan panen karena tandan matang pane tu menunas
pelepah dipotong mepet ke batang d -
berbentuk tapak kuda dengan sudut
tanduk harus dihindari, karena b
menyebabkan knteria tandan m
brondolan tidak jatuh di piringan _
produksi menurun dan brondolan tersebut

i
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: 1a keratan tikus
brondolan ke sarangnya atau ke tumpukan pelepah. Luka pada buah karena

dapat mengakibatkan peningkatan asam lemak bebas minyak kelapa sawit.

" : dalian
Tabel 6.3. Jenis, dosis, dan cara aplikasi insektisida yang dianjurkan dalam pengen
UPDKS di perkebunan kelapa sawit

Jenis insektisida : ikasi Hama sasaran
N | Bahan aklif Contoh produk Dosts Carn apllkgsl
Bacillus Thuricide HP 300 - 500 g/ha | Penyemprotan U api, u buly,
V| thuringiensis | Bactospeine WP | 300 - 500 g/ha atau dan u. kantung
d Condor 70 F 375 - 750 mitha | fogging _
Penyemprotan ,
2. | Deltametrin Decis 2,6 EC | 200 - 300 mi/ha atau u. api dan u. bulu
fogging
Penyemprotan
3. | Triklorfon Dipterex 95 SP 1000 g/ha atau u. bulu
fogging

4.2. PENYAKIT

Penyakit utama yang menyerang TM adalah penyakit busuk pangkal batang
(BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense. Infeksi dan penularan penyakit terjadi
melalui kontak antara bagian yang sehat dengan sumber infeksi atau melalui spora. Gejala
penyakit ini ditandai dengan adanya akumulasi beberapa daun tombak yang tidak membuka,
pelepah daun bagian bawah sengkleh, dan muncul badan buah (fruiting body) di pangkal
batang. Tanaman yang diserang oleh BPB batangnya membusuk dan akhimya mati
Sumber penularan penyakit BPB dapat berasal dar lahan yang sudah terinfeksi oleh G.
boninense serta tanaman kelapa sawit di lapangan yang diserang oleh G. boninense tidak
dibongkar (dimusnahkan) Penyakit ini dikendalikan dengan menggunakan Marfu-P.

Penyakit karat daun (red rusf) pada tanaman kelapa sawit bukan disebabkan oleh
jamur karat daun yang biasa dikenal orang, tetapi disebabkan oleh ganggang hijau (algae)
Cephaleuros virescens Biasanya penyakit ini menyerang daun-daun tua pada tanaman_
menghasilkan berumur >5 tahun, sehingga diar
Namun di Sumatera Utara sering dijumpa
Oleh karena permukaan daun tertutup
menurun. Munculnya penyakit karat dal
udara serta banyak dan beragamnya
dari jalan tanah.
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Tabel 6.4 Spesifikasi pupuk berdasarkan Standar Nasional Indonesia

. No. | Jenis pupuk Unsur hara Kandungan
1 Urea N min 46 %
2 ZA N 21%
= g 1 o il 23% =
- P05 (total) min 28 %
- P;0s (larut asam sitrat 2 %) min 10 %
- Ca + Mg (setara Ca0) m;l.‘c:% ‘:‘Z
3 - ALO;+F m
Rock Friosphats - Kadar air?f‘loza) maks 3 %
Kehalusan
- lolos saringan 80 mesh min 50 %
2o e Iy | - _lolos saringan 25 mesh mn80%
4 1SP36____ Hligae B\ L
9. - | MOP (KCI) . B K0 1 m[ﬂﬁp ?ﬁ . <
— e L BB _mn21%
- MgO min 18 %
- Ca0 min 30 %
- ALD; +Fe,05 maks 3 %
_ - Kadar air (H,0) maks 5 %
7. Dolomit - S0, maks 3 %
- Ni maks 5 ppm
Kehalusan
- lolos saringan 80 mesh 100 %
- lolos saringan 25 mesh min 50 %

6.3. CARA, WAKTU DAN FREKUENSI PEMUPUKAN

Pada areal datar pupuk ditabur merata di piringan pohon, sedangkan di areal
bergelombang — berbukit atau areal yang sering tergenang air dilaksanakan dengan cara
benam (pockef). Waktu pemupukan dilaksanakan pada saat curah hujan 60 - 200 mm/bulan
dengan selang waktu maksimal 2 bulan/aplikasi untuk semua jenis pupuk. Pemupukan
dengan selang waktu 2 bulan ini dimaksudkan agar dicapai keseimbangan hara di dalam
tanah, sehingga unsur hara tersebut akan mudah diserap oleh tanaman. Frekuensi
pemupukan dapat dilaksanakan 2 — 3 kali setahun bergantung kepada pola curah hujan dan
tekstur tanah. Jenis pupuk yang dapat diberikan 3 kali setahun adalah urea dan MOP,
karena kedua jenis pupuk tersebut mudah
jenis pupuk yang digunakan maka
RP — dolomit — urea — MOP atau SP 3

6.4. ORGANISASI PE
Setiap regu pemupukan te
pemupukan agar diawasi oleh asisten, mand
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Lampiran 1. Contoh pemeliharaan tanaman kelapa sawit dalam praktek

Gambar 6.1. Piringan pohon yang bersih Gambar 6.2. Jalan pikul yang bersih

Gambar 6.3. Pengendalian gulma di gawangan Gambar 6.4. Penunasan normal

Gambar 6.5. Penunasan Berat
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Lampiran 1. Contoh pemeliharaan tanaman kelapa sawit dalam praktek (lanjutan)

Gambar 6.9. Tanaman diserang penyakit

busuk pangkal barang

Gambar 6.8. Buah sawit diserang tikus

Gambar 6.10. Tanaman diserang ulat api Gambar 6.11. Tanaman diserang penyakit
busuk buah

Bab 6. Pemeliharaan Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan 6 - | |
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Tabel 71 Jenis dan spesifikasi pupuk tunggal yang umum direkomendasikan oleh PPKS
untuk tanaman kelapa sawit
o — e e I — o
Hara Pupuk Spesifikasi
N Urea - TaemN . :
ZA ) | 21% N, 23% S _
P SP-36 s P>Os (total) 36%
» PO (larut dalam asam siteat 2%) 34%
| e 8 5% )
Rock Phosphate (RP)” | «  P,0s (total) min 28%
) * PO« (larul dalam asam sibial 29) min 8%
' SNI ualitas A » CatMg (setara Ca®) min 40%
s ALO*Fe;007 maks 3%
* Kadar air maks 3%
= Kehalusan (lolos saringan 80 mesh) min 50%
i : | = Kehalusan (lolos saringan 2 mesh) min 80%
K MOP (KCl) K0 60%
Mg Kieserit MgO 26%. S 21% _ |
Dolomit = MgO min 18%
= CaO0 min 30%
= ALOy+F 0.0 maks 3%
= Si0O? maks 5%
» Kadar ar maks 5%
» Ni maks 5 ppm
< » Kehalusan (lolos saringan 100 mesh)

2.2. PUPUK CAMPURAN

Untuk memperoleh kebutuhan hara secara khusus dan mengurangi biaya aplikasi,
beberapa pupuk tunggal dapat dicampur menjadi Pupuk campur Keurtungan pupuk campur
adalah bahwa seluruh kebutuhan hara yang diperiukan tanaman dapai diberikan dalam satu
rotasi pemupukan. Namun demikian pupuk ini tidak sesuai jika beberapa lokasi yang
berbeda memeriukan jumlah setiap hara yang berbeda beda Panduan pencampuran pupuk
yang direkomendasikan ditunjukkan pada Gambar 7 1.

2.3. PUPUK MAJEMUK/T}

Pupuk majemuk bensi
formulasi  Jika dibuat secara be
sama Keuniungan aplikasi
diaplikasikan dalam satu rolasi
mungkin lebih tinggi secara n
perbandingan hara yang dip
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[ Jenis Jenis Pupuk
Pupuk Uea | ZA | RP | SP- [ ZK | MoP | Kies | Dol
36
[ Urea V ) o y v )
TZA i 0 || % v
T RP = 1TV
SP36 | yee (e e ey x [ v -
[z Y X X | o v v
MoP | % T N v y
 Kies E s RE
I e e s T \

Keterangan:  VDAPAT dicampur; ) Pupuk DAPAT dicampur tetapi
tidak dapat disimpan lama. X Pupuk TIDAK dapat dicampur

Gambar 7 1. Panduan pencampuran pupuk

Pada saat ini diperkenalkan berbagal pupuk majemuk yang berbentuk tablet yang
mempunyai sifat lambat larut (slow release) sehingga diharapkan dapat mengurangi
kehilangan hara melalui pencucian, penguapan dan pengikatan menjadi senyawa yang tidak
tersedia bagi tanaman Selain itu aplikasinya dapat dilakukan hanya sekali selama masa
pembibitan atau selama satu tahun pada tanaman di lapangan Pupuk tersebut memiliki
kandungan hara lebih dan satu macam, sehingga juga disebut pupuk majemuk.

Berbagai pupuk majemuk tersebut memiliki jenis dan komposisi kandungan hara yang
beragam. Pupuk majemuk/tablet telah banyak diy pada tanaman kelapa sawit PPKS saat
Ini juga sedang menelitt dan menguji penggunaan pupuk lambat tersedia (tablet) untuk
tanaman kelapa sawit baik di pembibitan maupun tanaman di lapangan Berdasarkan hasil
peneltian yang telah dilakukan, penggunaan pupuk majemuk/tablet secara umum
menunjukkan efek yang lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan pupuk standar.

2.4. REKOMENDASI JENIS

Jenis pupuk yang direkomend
rekomendasi pemupukan tanaman ke
(pupuk P). MOP (pupuk K). dan dolo
HGF-borate (pupuk B) Pupuk RP seb
Mg lebih diutamakan penggunaann
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Penempatan pupuk dilaporkan juga berpengaruh terhadap hasil TBS, seperti hasil
penelitian dari Malaysia yang disajikan pada Tabel 7 4. Penelitian efektivitas penempatan
Pupuk dengan isotop *P juga telah dilakukan oleh PPKS (Fadli. et al . 1999) dan diperoleh
hasil bahwa pada daerah berjarak 1.5 meter dan pohon memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap serapan hara 2P pada daun 9 dibandingkan pada daerah berjarak 2,5 meter
dari pohon Hal tersebut menunjukkan bahwa akar aktif tanaman (feeding roof) di sekitar 1,5
m dari pohon lebih efektif dalam menyerap *?P empat minggu setelah aplikasi.

Tabel 7.4 Pengaruh penempatan pupuk terhadap hasil TBS

Penempatan " Hasil TBS (tonhalthn)
Piringan (weeded circle) 26,04 (100%)
Sepa_r merata (overall broadcast) 26.80 (103%)

Sumber - Nazeeb (1997)

Penempatan pupuk pada kedalaman tertentu berpengaruh terhadap kandungan *P
dalam daun ke-17. Kandungan *P dalam daun 17 lebih tinggi pada aplikasi dengan
kedalaman 5 cm dibandingkan aplikasi dengan kedalaman 15 cm. Berdasarkan data
kandungan P tersebut, diduga bahwa posisi akar tertier maupun kwarter pada tanaman
kelapa sawit berumur sekitar 8 tahun umumnya berada pada kedalaman < 5 cm dari
permukaan tanah. Pembenan pupuk cara sebar di piringan berdiameter 2.5 m yang dilakukan
secara rutin tiap semester diduga merangsang perkembangan akar ke arah permukaan untuk
mendapatkan hara tersebut. Intersepsi akar ke arah sumber hara merupakan salah satu cara
tanaman memperoleh hara yang dibutuhkan dalam tanah untuk mempertahankan hidupnya.

Cara pemupukan yang direkomendasikan oleh PPKS berdasarkan hasil hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah dengan cara menabur pupuk (P, K. Mg) secara
merata di piringan pada jarak 1,50 m ‘pangkal | i
sedangkan pupuk N dianjurkan
tanah. Pada daerah perengan y
tapak kuda, pemupukan dian
benam (untuk seluruh jenis pupuk)

sekitar pohon.
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Tapﬁiz?. Standar umum pemupukan untuk tanaman kelapa sawit TBM pada tanah Gﬂ_'_’“b“‘

Umur ot T 3 Dosis p“pl_‘!f_ _(g_tpohon)
i tea | RP | MOP | Dolomit | HGFB | CusO4
Lobang tanaman L% . B E—— i i et N
3 100 150 200 100 . )
6 150 150 250 100 » d
° 150 200 250 150 | 25 d
12 200 300 300 150 )
16 250 300 300 200 25 _
<0 300 300 350 250 : )
£4 350 300 350 300 | 50 :
2 350 450 450 350 | 50 )
32 450 450 500 350 : :
| Jumlah 2300 2 600 2950 | 1950 | 150 | -

* Setelah tanam di lapangan

7. PEMUPUKAN TM

Dosis pupuk pada tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM) ditentukan berdasar
berbagai faktor, antara lain hasil analisa daun, kesuburan tanah, produksi tanaman,
percobaan lapangan, dan pengamatan visual tanaman. Hasil analisa daun memberikan
indikasi kekurangan unsur hara pada tanaman, tetapi tidak menjelaskan penyebab dan
besarnya pupuk yang diperiukan untuk mencapai kondisi hara yang optimum.

Oleh sebab itu dlperlukan pamaharnan yang lebih baik tentang kondisi tanah,

khususnya kesuburann i J,:xemupukan yang tepat. Hal ini
lebih lanjut dikaitkan deng | gamatan lapangan, potensi
produksi, dan realis _ 1 kelapa sawit TM pada

rma tenaga kerja yang
uk adalah 0,5 — 1 HK/ha.

tanah mineral dar
diperlukan untuk a

mupukan  7-12
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Tabel 78 Standar dosis pemupukan tanaman kelapa sawit menghasilkan pada tanah

mineral
Kelompok umur Jenis dan dosis pupuk (kg/phn)
~ (tahun) Urea SP 36 MOP Kieserite Jumilah
3-8 200 | 150 1,50 1,00 6,00
9-13 2,75 225 225 1,50 8,75
1420 2,50 2,00 2,00 1,50 7.75
2125 1,75 1,25 1,25 1,00 5,25

Tabel 79 Standar dosis pemupukan tanaman kelapa sawit menghasilkan pada tanah

gambut
Kelompok umur | Jenis dan dosis pupuk (kg/phn) =
(tahun) Urea SP-36 MOP Kieserite Jumlah
3-8 200 | 175 150 1,50 6,75
il 2,50 275 225 2.00 9,50
14 - 20 1,50 225 2.00 2,00 800
21-25 1,50 1,50 1,25 1,50 575

8. PENGGUNAAN LIMBAH PKS SEBAGAI PUPUK

8.1. APLIKASI LIMBAH CAIR

Aplikasi limbah cair Pabrk Kelapa Sawit (PKS) di perkebunan kelapa sawit sebagai
pupuk telah dilakukan pada tanaman kelapa sawit menghasilkan baik di Malaysia maupun di
Indonesia. Aplikasi limbah cair memiliki keuntungan antara lain dapat mengurangi biaya
pengolahan limbah cair dan dapat berfungsi sebagai pengganti pupuk.

Kualifikasi limbah cair yang digunakan dalam aplikasi ini adalah imbah dengan BOD
antara 3 500 — 5 000 mg/l (berasal dari kolam pengolahan pnimer). Berbagai metode aplikasi
limbah cair yang digunakan antara lain sistem sprinkle, fiatbed, longbed, dan traktor-tangki.
akan yaitu dengan mengalirkan limbah

Teknik aplikasi limbah secara flatbed umu
|2 anjutnya ke parit pnmer

Hasil penelitian
3500 — 5000 mg/l d
Pengaruh positif dari
kelapa sawit dan perbaikan S
penelitian yang dilakukan oleh |

tingkat BOD antara
nam: kelapa sawit.
katan produksi
Berdasarkan
PKS 12,66 mm
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E'CH" bulan yang dikombinasikan dengan 50% dosis pupuk anjuran menunjukkan hasil 36%
di atas kontrol (Sutarta et al, 2000), sehingga dosis tersebut dijadikan dosis anjuran
Sementara. Aplikasi limbah cair tersebut juga tidak memberkan pengaruh yang buruk
terhadap lingkungan (kualitas air tanah) sekitar areal aplikasi limbah cair

8.2. APLIKASI TANDAN KOSONG SAWIT (TKS)

Limbah padat tandan kosong sawit (TKS) di indonesia diperkirakan mencapai 2.7 juta
ton pada tahun 1999, limbah ini berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi produk-produk yang
bernilai ekonomi lebih tinggi. Salah satu pemanfaatan TKS adalah sebagai pupuk (bahan
pembenah tanah). Potensi TKS sebagai pupuk berkaitan dengan maten TKS yang
merupakan bahan organik dengan kandungan hara cukup tinggi. Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa TKS memiliki kandungan hara sebesar 42,8% C, 2,90% K0, 0,80% N,

0.22% P,0s, 0,30% MgO dan unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, dan 23 ppm Cu (Singh
et al, 1990)

Aplikasi TKS secara langsung sebagai mulsa di perkebunan kelapa sawit secara
umum dapat meningkatkan kadar N, P, K, Ca, Mg, C-organik, dan KTK tanah. Peningkatan
hara tanah ini dikuti dengan peningkatan produksi tandan buah segar (TBS). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produksi TBS yang diperoleh dari aplikasi TKS
sebagai mulsa pada beberapa jenis tanah berkisar antara 10 - 34% (Darmosarkoro dan
Rahutomo, 2000). Secara ekonomis, aplikasi TKS sebagai mulsa di perkebunan kelapa
sawit memberikan tambahan pendapatan sekitar 34% dibandingkan dengan pemupukan
biasa. Salah satu kendala aplikasi TKS secara langsung adalah biaya transportasi per unit

hara yang cukup tinggi.
Daiam aplikasi TKS, dosis pemupukan pupuk konvensional tetap dilakukan sesuai

standar. Penentuan dosis pemupukan pada tahun )
kedua yang didasarkan pada beberapa faktor, di

imbah PKS sudah
digunakan sebagair

empunyai

g besar untuk

| sifat fisik dan

secara tidak langsung
aplikasi TKS yang

pengurangan dosis pup!
perikutnya mencapal .
kondisi lahan dan tanam
terfihat pada dosis rekomer
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8a88: PANEN

1. PENDAHULUAN

Panen merupakan salah satu kegiatan yang penting pada pengelolaan tanaman

kelapa sawit menghasilkan. Selain bahan tanaman dan pemeliharaan lanaman panen juga
salah satu faktor yang penting dalam menampung produksi. Keberhasilan panen akan
menunjang pencapaian produktivitas tanaman. Sebaliknya kegagalan panen akan
menghambat pencapaian produktivitas tanaman kelapa sawit Pengelolaan tanaman yang
sudah baku dan potensi produksi di pohon tinggi. tidak ada artinya jika panen tidak

dilaksanakan secara optimal

Panen adalah pemotongan tandan dari pohon hingga pengangkutan ke pabrik.
Tandan yang sudah dipanen disebut tandan buah segar (TBS) dan istilah ini akan dipakai
dalam tulisan ini untuk seterusnya. Urutan kegiatan panen adalah pemotongan tandan buah
matang panen, pengutipan brondolan, pemotongan pelepah, pengangkutan hasil ke TPH,
dan pengangkutan hasil ke pabrik.

Tanaman kelapa sawit secara umum sudah mulai dialihkan dari tanaman belum

tanaman menghasilkan setelah berumur 30 bulan. Namun di
g sering digunakan dalam

menghasilkan menjadi
beberapa tempat sernng terjadi lebih awal. Parameter lain yan

menentukan kategon tanaman menghasilkan adalah /a

persentase jumiah pohon yang sudah berbuah matang
' Panen harus beronentasi

Pada keadaan ini rerata terhadap kematangan buah
yang optimum, buah

panen yakni sebesar > 60 %

berat tandan sudah mencapai 3 kg dan pelepasan oy iyt dengen
. . ki | opti d
brondolan dan tandan lebih mudah. kz::i?a:p b;::u?m:dnfg::

_ _ bersih, buah tidak menginap,
Keberhasilan panen didukung oleh pengetahuan G angkutan ke pabrik lancar

J

i

pemanen tentang persiapan
faktor ini merupakan

panen, rotasi panen,
ampilan tentang

kombinasi yang ter
keberhasilan panen |
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2. PERSIAPAN PANEN

Persiapan panen yang akurat akan memperlancar palaksanaan panen. Persiapan ini
meliputi kebutuhan tenaga kerja, peralatan, pengangkutan, dan pengetahuan kerapatan
panen, serta sarana panen. Persiapan tenaga meliputi jumlah tenaga kerja dan pengetahuan/

ketrampilannya. Kebutuhan tenaga kerja bergantung pada keadaan topografi, kerapatan
panen dan umur tanaman.

Secara umum kebutuhan tenaga panen berkisar antara 0,08-0,09 hk/ha. Kebutuhan
alat pengangkutan disesuaikan dengan produksi, jarak ke pabrik kelapa sawit. Peralatan yang

digunakan adalah dodos, kampak, egrek, dan galah. Sarana panen adalah jalan panen,
tangga panen, titi panen dan TPH.

Persiapan sarana panen seperti pengerasan jalan, pembuatan titi/tangga panen, jalan
panen (pikul), dan tempat pengumpulan hasil (TPH). Jalan pikul dibuat selang dua barisan
tanaman dengan lebar 1 m, sedangkan TPH dapat dibuat secara bertahap. Pada tahap awal

dibuat satu TPH untuk 3 jalan pikul (6 baris tanaman), kemudian

Persiapan panen perlu
1TPH untuk setiap 2 jalan pikul (4 baris tanaman) dan selanjutnya | dilakukan dengan baik

1 TPH untuk setiap 1 jalan pikul (2 baris tanaman). Ukuran TPH | dan tepat waktu agar

pada saat panen
adalah 3 x 2 m. dimulai, produksi

dapat dikumpulkan

2.1. KRITERIA MATANG PANEN
Parameter yang digunakan dalam menentukan kriteria matang panen adalah perobahan
warna da“n membrondolnya buah dari tandan. Proses perubahan warna yang terjadi pada

tandan adalah dari hijau berubah ke kehitaman kemudian berubah menjadi

nge. Kriteria matang panen

yaitu untuk berat
olan/kg tandan
kg sebanyak 1
buah panen

panen. Fraksi

(Tabel 8.1).

ANEN 8-2
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Tabel '
| €l 8.1. Fraksi matang panen pada tanaman kelapa sawit menghasilkan

Fraksi Derajat =7
Kntena matang buah
Panen g bu Kematangan
00 Tidak ada buah membrondol, buah berwarna hitam pekat  Sangat mentah
0 1-12.5% dan buah luar, buah berwama hitam kemerahan  Mentah
1 12.5-25% buah luar membrondol, buah berwama Kurang matang
kemerahan
2 25-50% buah luar membrondol, buah berwarna merah Matang
mengkilat
3 50-75% buah luar membrondol, buah berwarna orange Matang
4 75 100% buah luar membrondol, buah berwama dominan  Lewat matang
orange
5 Buah bagian dalam ikut membrondol  Lewat matang

Fraksi panen ini sangat berpengaruh terhadap rendemen minyak dan kadar asam
lemak bebas (ALB) Semakin tinggi fraksi panen (matang) rendemen minyak akan
meningkat, sedangkan kadar mutu minyak semakin jelek sebagai akibat naiknya kadar ALB.
Hubungan antara fraksi, rendemen dan mutu minyak sawit disajikan pada Tabel 8 2.

2.2. ROTASI PANEN

Rotasi panen adalah selang waktu antara panen yang satu dengan panen benkutnya
pada satu ancak panen Rotasi panen tergantung pada karapatan panen (produksi),
kapasitas pemanen dan keadaan pabnk, namun yang ideal adalah 7 hari. Jika rotasi panen
semakin panjang, maka kerapatan panen meningkat tetapi kualtas panen cenderung
menurun  Rotasi panen juga di | oleh iklim yang menimbulkan adanya panen
puncak dan panen kecil. Dengar obah dan disesuaikan

Luas areal panen harian: 'dengan tenaga panen, efisiensi pengangkutan
dan kapasitas olah pabrik. Pengaturan hari panen perlu dilaksanakan guna penyediaan hari
istirahat pabrik. Se umum hari panen diakukan 5 hari yakni har Senin-Jumat,
sedangkan han Sabtu tidak dilakukan panen agar pada hari Minggu pabrik dapat istirahat.
Han minggu dipergunakan ersit mamaelit L T . .
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de |
Ngan jam kerja Jumlah hari kerja dan Senin-Jumat adalah 33 jam Hari kerja Senin-Kamis
adalah 7 jam/han, sedangkan hari Jumat 5 jam/han Dengan demikian persentase luas ancak

Panen hari Senin-Kamis adalah 7/33 x 100% = 21% per har, sedangkan han Jumat 5/33 x
100% = 16 % per han

Tabel 8 2 Hubungan fraksi panen, rendemen minyak dan ALB

Fraksi Panen Rendemen Minyak(%) Kadar ALB(%)
0 16,0 1.6
1 214 1.7
2 22,1 1,8
= 22,2 2.1
4 222 26
5 229 3.8

2.3. SISTIM ANCAK PANEN

Sistem ancak panen bergantung pada keadaan topograf lahan dan ketersediaan
tenaga kena Sistem panen terdin dan dua yaitu ancak tetap dan ginng Ancak tetap adalah
setiap pemanen diberkan ancak panen yang sama dengan luasan tertentu dan harus
selesal pada han tertentu Ancak ginng adalah setiap pemanen dibenkan ancak per bans

tanaman dan diginng bersama-sama

Kelebihan sistem ancak tetap adalah setiap pemanen bertanggung jawab terhadap
ancak panen dan mudah dikontrol kualtasnya, sedangkan sistem ancak ginng adalah
pelaksanaan panen lebih cepat dan buah cepat sampai di TPH
Kelemahan sistem ancak tetap adalah buah terlambat sampal di

TPH sedangkan sistem ancak ginng adalah setiap pemanen

Penerapan ancak
panen harus

selalu mencari buah yang n' gontrolan

kualitasnya lebih sulit

2.4. KERAPATAN

e - duianstiINEEy WD) <al untuk meramalkan
produkst, kebutuhan pemanen

Kegunaan perhitunga ; k

yada esok hannya
uksi tanaman.
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Menetapkan angka kerapatan panen (AKP) dan jumlah pemanen. Perhitungan ramatan
Produksi (P) adalah hasil perkalian antara jumiah pohon (JP), AKP (tandan) dan rerata berat
tandan (RBT) atau P = AKP x RBT x JP, AKP = Jumlah tandan matang panenjjumiah pohon
yang diamati, sedangkan jumlah pemanen = ramalan produksi/prestasi pemanen.

Sistem perhitungan kerapatan panen terdiri dari 2 yaitu:
a) Sistem terpusat yakni pohon contoh ditetapkan pada 2

' : | Kerapatan panen periu
baris tanaman di tengah blok, baris tanaman di pinggir | dipahami & diperhitung-
jalan atau batas blok tidak ikut. kma:mpkm jumiah te-

b)  Sistem menyebar yakni pohon contoh ditetapkan secara | naga kerja yang diper-

YR P lukan dan perkiraan

sistematis dengan selang baris dan pohon contoh produksi pada hari itu
tergantung jumiah pohon yang akan diamati

2.5. CARA PANEN

Sebelum pemotongan tandan pemanen terlebih dahulu mengamati buah matang
panen di pohon pada ancaknya Enasing-masing. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
kematangan buah. Tandan buah dipotong tandas dengan menggunakan dodos (umur 3-5
tahun) atau egrek (umur > 6 tahun). Tangkai bekas pemotongan
berbentuk V , sehingga tidak ada tangkai tandan terbawa ke pabrik.
Jika jumlah pelepah kurang dari standar pelepah tidak periu dipotong
cukup tandan (panen rogoh), namun jika jumlah pelepah lebih dari
standar pelepah yang menyangga buah tersebut dapat dipotong.
Pelepah yang ditunas agar dipotong menjadi 2-3 bagian dan disusun di gawangan mati.
Buah diangkut ke TPH dan kemudian disusun rapi. Tandan disusun menurut baris yakni 5-
10 tandan per baris, dengan tangkai menghadap ke atas arah jalan. dan tangkai tandan
dipotong berbentuk huruf V. Tandan agar terhindar dari pelukaan pada saat pemotongan,
pengangkutan ke TPH dan ke truk. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah naiknya kadar

asam lemak bebas (ALB). Secara umum parsemase ALB setelah dipotong adalah 0,2 - 0,7 %
dan setelah jatuh ke tanah dapat meni

Brondolan yang ada di pirin
TPH dengan menggunakan karu
tandan dan diberi alas. Tandan de
tandan dan kotoran lainnya. Tandan ke
jangan terangkut ke pabrik.
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2.9. PEMERIKSAAN

Pemeriksaan hasil panen dilakukan di lapangan dan di TPH Pemeriksaan di lapangan
meliputi: tandan matang tidak dipanen, tandan dipanen tidak dikumpul, brondolan tertinggal
di piringan pohon/jalan pikul, buah tertinggal di pelepah (kurang tandas), tebasan dan
rumpukan pelepah. Sedangkan pemeriksaan di TPH meliputi: tandan afkir, tandan mentah,
cangkem kodok (huruf V), susunan tandan, kebersihan tandan dan brondolan. Sampel
pemeriksaan diambil pada setiap 2 jalan pikul per ancak panen, sedangkan TPH sebanyak

10-20 tandan/pemanen. Pemeriksaan dilakukan oleh mandor panen, mandor | krani dan
Asisten

2.10. PENGANGKUTAN HASIL KE PABRIK

Pencatatan jumlah tandan buah di TPH dilakukan bersama-sama dengan krani panen
dan mandor panen, kemudian dilaporkan kepada mandor |, selanjutnya kepada asisten uniuk
permintaan pengangkutan kepada seksi transport. Pencatatan dan pelaporan ini meliputi
jumlah tandan/TPH, TPH (jumiah dan nomor) dan nomor blok. Berdasarkan data ini dapat
diketahui kebutuhan truk.

Setelah itu buah diangkut ke pabrik kemudian diperiksa dan disortasi lalu ditimbang.
Hasil sortasi dan penimbangan dilaporkan kepada afdeling yang bersangkutan. Tanggung
jawab dan kegiatan berakhir sampai pada pemeriksaan buah di pabrik. Pengangkutan TBS
ke pabrik harus dilakukan bersamaan dengan han panen

PERTANYAAN REVIEW

1 Sebutkan persiapan yang perlu dilakukan pada saat pengalihan TBM ke TM!
- unok nakan pada tanaman kelapa sawit

Sebutkan kntena matang panen ungkin d
dan apz alasannya! _

N

_ Jelaskan hubur : i
_ Sebutkan sistem ancak p: an apa untung ruginya!

o n A~ W
>
B B
-~
)
3
Q
=3
3

. Apa yang dima | b ing (BB) atau prestasi normal (PN) dan kapasitas
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B43 9. HAMA DAN PENYAKIT UTAMA
DAN CARA PENGENDALIANNYA

U~

1. HAMA

1.1. ULAT PEMAKAN DAUN KELAPA SAWIT

Ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) terdiri atas ulat api, ulat kantong dan ulat
bulu. Jenis UPDKS yang sering menimbulkan kerugian di perkebunan kelapa sawit antara
lain: ulat api Setothosea asigna, Setora nitens, Dama (Orthocraspeda) tiima, Dama
(Ploneta) diducta, Dama (Ploneta) bmdleyf' dan Birthosea bisura ; ulat kantong Mahasena
corbetti dan Metisa plana - serta ulat bulu Dasychira inclusa, D. mendosa dan Amathusia
phidippus.

Ulat Api Setothosea Asigna

Serangga dewasa (Ngengat) jantan dan betina masing-masing lebar rentangan
sayapnya 41 mm dan 51 mm. Sayap depan berwarna coklat tua dengan garis transparan dan
bintik-bintik gelap, sedangkan sayap belakang berwamna coklat muda. Telur berwarna kuning
kehijauan, berbentuk oval, sangat tipis dan transparan.

Telur diletakkan berderet 3-4 baris sejajar dengan permukaan daun sebelah bawah,
biasanya pada pelepah daun ke 6-17. Satu tumpukan telur berisi sekitar 44 butir dan seekor
ngengat betina mampu menghasikkan telur 300-400 butir. Telur menetas 4-8 hari setelah
diletakkan. Ulat yang baru menetas hidup berkelompok, mengikis daging daun dari
permukaan bawah dan meninggalkan epidermis bagian atas permukaan daun. Pada instar 2-
3 ulat memakan daun mulai dar ujung ke arah bagian pangkal daun. Selama
perkembangannya ulat berganti kul ali AampuU me n helaian daun seluas
400 cmz. Ulat berwama hijat -
punggungnya. Selain itu
terakhir (instar ke-9)
berlangsung selama U
gembur di sekitar piringan atau pang
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kokon yang terbuat dari air liur ulat, berbentuk bulat telur dan berwarna coklat gelap. Kokon
Jantan dan betina masing-masing beruakuran 16 x 13 mm dan 20 x 16,5 mm. Stadia
kepompong berlangsung selama + 39,7 hari.

Ulat api S. asigna Ulat api S. nitens Ulat api D. trima

Ulat api D. bradleyi Ulat api B. bisura

- e

Ulat kantong M. corbetti Kantongan kepompong Ulat bulu D. inclusa
M. plana
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Ulat Api Darna (Ploneta) Diducta

Ngengat berwama cokiat tua, dengan rentangan sayap sekitar 24 mm. Perilaku
f'gengat ini hampir sama dengan ngengat D. trima. Telur hampir sama dengan telur D, trima
dan setiap ngengat betina mampu meletakkan telur sekitar 60 butir, tetapi pada saat terjadi
ledakan populasi dapat mencapai 225 butir.

Telur menetas dalam waktu 4-6 hari. Ulat muda sulit dibedakan dengan D. tima dan
blasanya populasi kedua jenis ini pada tanaman kelapa sawit dapat dijumpai secara
bersamaan. Ulat tua berwara coklat dengan bercak-bercak putih dipunggungnya. Jenis ini
ada kecenderungan menempati strata yang sedikit lebih atas pada tajuk daun kelapa sawit
dibandingkan D. trima Stadia ulat berangsung selama 30-37 han, dan mampu
menghabiskan helaian daun seluas 165 cm: . Perilaku berkepompong sama dengan D. frima.
Stadia kepompong berkisar antara 11-14 han.

Ulat api Darna (Ploneta) bradleyi

Sayap depan ngengat jantan berwama kelabu, sedangkan pada ngengat betina
berwama lebih pucat. Keduanya memiliki sayap belakang yang berwama kelabu pucat.
Rentangan sayap ngengat jantan dan betina masing-masing 9-10 mm dan 11-12 mm. Telur
mirip dengan telur D. diducta, diletakkan pada bagian bawah daun secara individual, dalam
suatu kelompok yang terdiri atas sekitar 10 butir.

Telur menetas dalam waktu 4-5 hari. Ulat juga minp dengan D diducta, tapi dalam
stadia akhir pertumbuhan bercak kuning yang besar pada punggung dan bagian tengah
ulat kemudian bergabung membentuk garis memotong yang lebar. Stadia ulat berlangsung
antara 27-30 hari Kepompong hampir sama dengan kepompong D. diducta. Kokon
berbentuk bulat telur dengan ukuran 7 x 6 mm, dan berwama coklat. Stadia kepompong

beriangsung sekitar 13 hari.

Ulat api Birthosea bisura
Ngengat mempunyai lebar rentangan sayap 10-14 mm, targantung kepada jenis

kelaminnya. Ngengat jantan berukuran
ngengat betina berwarna lebih terang: den

bagian depan.
Seekor ngengat betina mampu men ir telur
waktu 5-9 har. Ulat instar terakhir dapat anjang 15 mm, tubuh pipi dan

berwama kuning kehijauan dengan garis
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94nS tersebut masing-masing terdapat 1 bintik yang berwama kuning dan dibstasi oleh
Wama biru pada pinggimya. Stadia ulat terdir atas 7 instar dan berlangsung antara 20-35
han. Selama stadia ulat, seekor ulat dapat menghabiskan sekitar 100 cm’ persegi daun
kelapa sawit. Kepompong diselimuti kokon yang berwama coklat tus, berbentuk oval,

berukuran panjang 10 mm dan lebar 8 mm. Stadia kepompong berlangsung antara 14-18
han.

Ulat Kantong Mahasena Corbetti

Ngengat jantan bersayap normal dengan rentangan sayap sekitar 30 mm dan
berwama coklat tua. Ngengat betina berwama sama dengan ngengat jantan, tetapi tidak
bersayap, berbentuk seperti ulat dan tetap tinggal di dalam kantong sampai mati. Pada waktu
kopulasi, ngengat jantan terbang mendatangi kantong ngengat betina, dan kopulasi
beriangsung melalui ujung kantong. Ngengat betina meletakkan telur di dalam kantong.

Seekor ngengat betina mampu menghasilkan telur antara 2.000-3.000 butir. Telur
menetas dalam waktu sekitar 16 hari. Ulat yang baru menetas sangat akiif dan bergantungan
dengan benang-benang liurnya, sehingga mudah menyebar dengan bantuan angin, terbawa
manusia atau binantang. Ulat sangat aktif makan sambil membuat kantong dari potongan
daun yang agak kasar atau kasar. Selanjutnya ulat bergerak dan makan dengan hanya
mengeluarkan kepala dan kaki depannya dari dalam kantong. Ulat mula-mula berada pada
permukaan atas daun, tetapi setelah kantong semakin besar berpindah menggantung di
bagian permukaan bawah daun kelapa sawit. Pada akhir perkembangannya, ulat dapat
mencapai panjang 35 mm dengan panjang kantong sekitar 30-50 mm. Stadia ulat
berlangsung sekitar 80 hari. Ulat berkepompong di dalam kantong selama sekitar 30 hari,
sehingga total siklus hidupnya adalah sekitar 126 hari.

Ulat Kantong Metisa Plana

Ngengat betina dapat menghasilkan telur sebanyak 100-300 butir selama hidupnya.
Telur menetas dalam waktu 18 hari. Ulat berukurm lebih kecil dibandingkan dengan
M. corbetti yakni pada akhir perkembang: encapai panjang sekitar 12 mm,
dengan panjang kantong 15-17 mm. Kantong te | daun kelapa sawit.
Stadia ulat terdiri atas 4-5 instar dan beria berkepompong,
kantong kelihatan halus permukaan luam! 15 mm dan
menggantung seperti kait di permukaan berlangsung
selama 25 han
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Ulat Bulu Dasychira Inclusa g Ot 1 N

Ngengat jantan memiliki antena yang berbentuk seperti sisir. Sayap dOPﬂ“T"' ,ﬁm "
Coklat kelabu dengan bercak-bercak kekuningan, dan rentangan sayap berkisar antara 30-35
mm. Ngengat betina memiliki antena berbentuk seperti benang, sayap depan berwama
Coklat gelap dengan bercak putih kekuningan. Rentangan sayap berkisar antara 45-55 mm.
Sayap belakang ngengat jantan dan betina berwarmna kelabu. ——
Telur diletakkan pada bagian bawah daun dalam kelompok yang terdiri dari ratusan
butir. Telur menetas dalam waktu 8-9 hari. Ulat berbulu panjang, berwarna coklat kemerahan.
Ulat akiif makan daun kelapa sawit pada malam hari. Pada siang hari, ulat berindung di
bagian bawah daun atau bersembunyi pada pangkal pelepah daun atau dalam daun bibit
kelapa sawit yang belum terbuka sempuma. Stadia ulat berlangsung seiama 35-40 hari.
Ulat berkepompong pada pangkal pelepah daun atau pada pangkal anak daun.
Kepompong berwama coklat kehitaman, diselimuti oleh kokon berwama coklat muda yang
terbuat dari bulu ulat direkat dengan air liur. Kepompong akan menjadi ngengat dalam waktu
sekitar 8 hari.

Ulat Bulu Dasychira Mendosa

Biologi dan perilaku ulat bulu Dasychira mendosa adalah mirip sekali dengan D.
inclusa. Namun demikian, keduanya mempunyai wama bulu di bagian punggungnya yang
berbeda. Bulu di bagian punggung ulat D. mendosa berwama merah dan putih kekuningan.

Ulat Bulu Amathusia Phidippus

Kupu mempunyai rentangan sayap sekitar 90 mm. Permukaan bagian atas sayap
biasanya berwama coklat tua. Pada permukaan bagian bawah sayap berwama dasar coklat
muda dengan pola garis-garis membujur berwama coklat tua dan putih, serta terdapat dua

buah bulatan pada sayap belakang.
Telur menetas dalam waktu sekitar 8 hari. Ulat hijau muda, dan dapat mencapai

: oloh bulu-bulu halus, pada

berbentuk seperti tanduk. Stadia uiat
berwamna hijau kekuningan, menggar
sawit, dan berukuran antara 40-50 mm.
sekitar 12 har.
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Ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) merupakan hamW#*
kelapa sawit, dan sering menimbulkan kerugian. Serangan hama tersebut mengekibatkan
kelapa sawit kehilangan daun, dan akhimya akan menurunkan produksi MM
percobaan simulasi kerusakan daun yang dilakukan pada kelapa sawit beru 5 tah
diperkirakan penurunan produksi mencapai 30%-40% dalam dua tahun mem_
kehilangan daun sebesar 50%. Apabila kerusakan daun terjadi pada kelapa
muda, maka kehilangan hasil yang ditimbulkannya menjadi lebih kecil. Kehil
sebesar 50% pada tanaman kelapa sawit yang berumur 2 tahun dan 1 tahun, m‘asin'g-ma'

akan mengakibatkan penurunan produksi sebesar 12%-24% dan < 4% pada dua tahun
pasca serangan. ‘b 9.1

Metode Pengendalian -

Penerapan sistem pengendalian hama terpadu (PHT) terhadap UPDKS menutﬁ]ﬁlk&in
hasil yang baik dan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dalam sistem ini, pengenalan
terhadap biologi hama sasaran diperlukan sebagai dasar penyusunan taktik pengendalian.
Tindakan pengendalian hama dilaksanakan sesuai dengan hasil monitoring populasi, dan
hanya dilakukan apabila populasi hama tersebut melampaui padat populasi krtis yang
ditentukan, serta mengutamakan pelestarian dan pemanfaatan musuh alami yang ada di
dalam ekosistem kelapa sawit (Lampiran 1). Pada beberapa perkebunan kelapa sawit di
Sumatera telah ditemukan 33 jenis parasitoid dan 11 jenis predator hama pemakan daun.
Parasitoid dan predator tersebut berperan penting sebagai faktor pengendali populasi hama
secara alami di perkebunan kelapa sawit, sehingga perlu dijaga kelestariannya dan periu
diperhitungkan serta dimanfaatkan di dalam pengendalian UPDKS. Selain itu, beberapa
predator, terutama Eocanthecona furcellata (Wolff), telah dapat dibiakkan di insektarium
dengan menggunakan makanan ulat api atau ulat lain yang telah disimpan dalam keadaan
beku di kotak pendingin. Dengan demikian, dapat diperoleh predator tersebut dalam jumlah
besar untuk dilepaskan di areal perkabunan kelapa sawlt yang membutuhkan. Beberapa
jenis parasitoid dan predator yang bes: ( | elalian populasi hama
dicantumkan pada Lampiran 2. Pengg iupayakan sebagai
tindakan terakhir, dan sedapat mungl
paling aman bagi lingkungan, khususn , an hi
UPDKS. Jenis insektisida yang dapat dia g kan UPDKS dicantumkan
pada Lampiran 3.
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Monitoring Populasi — w
G -

Dalam keadaan aman, monitoring UPDKS dilakukan m i'ﬁl

contoh per ha kelapa sawit setiap satu bulan sekali. Pada setiap m

2 pelepah daun yang terletak pada bagian tengah dan bawah m wl -HH w
terjadi serangan UPDKS, maka jumlah pohon contoh ditambah menjadi 5 pohoniha dan
diamati setiap dua minggu sekali. Cukup diamati satu pelepah daun!m ﬂ,. m
pada pelepah daun yang diduga paling banyak dijumpai UPDKS. Namun m apabila
serangan hama sudah merata dan meliputi hamparan yang luas, maka Glnp w
1pohon contoh/ha. Selanjutnya apabila dilakukan tindakan pengendalian, maka pefy
dihitung populasi UPDKS pada saat sebelum pengendalian dan seminggu setsiah
pengendalian. Hal ini perlu untuk menentukan perlu tidaknya dilakukan pengendalianulang. .

Padat Populasi Kritis PEOSURES

Padat populasi kritis untuk beberapa jenis UPDKS yang penting dicantumkan pada Tabel 8.1.

- ANver
Tabel 9.1. Tingkat populasi kritis UPDKS -
- Populasi kritis S sam

No. | Jenis UPDKS (Jumlah uiat!pelgpah daun kelapa sawit) |

1. | S. asigna 5-10

2. | S. nitens 5-10

3. | D. trima 20-30

4. | D. diducta 10-20

5 D. bradleyi 10-20

6. B. bisura 10-20

Vi M. corbetti 4-5

8. M. plana 5-10

9. D. inclusa 5-10

10. | D. mendosa 5-10

11. | A. phidippus 2-5

1.2. KUMBANG PENGGEREK PUCUK KELAPA SAWIT

Kumbang penggerek pucuk yang menimbulkan masalah
pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Oryctes
rhinoceros. Kumbang berukuran sekitar panjang 4 cm dan
berwarna coklat tua kehitaman. Pada bagian kepala terdapat

satu tanduk kecil, sehingga sering disebut kumbang tanduk
atau kumbang badak.

Kumbang O. rhinoceros

Bab 9. Hama dan Penyakit Utama dan Cara Pengendaliannya 9-8
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| Kumbang betina mempunyai bulu lebat pada bagian ujung peninys, sedangkan yang
Jantan tidak berbulu. Kumbang yang baru keluar langsung menyerang kelapa sawil,
kKemudian kawin. Selanjutnya kumbang betina meletakkan telur pada m M e
Sedang mengalami pembusukan seperti batang kelapalkelapa lﬂl M Notoran
kerbau/sapi, kompos/sampah dan lain-lain. Telur menetas dalalekIUO-"M

Larva berwamna putih, berbentuk “ gemuk dan

F berkerut-kerut, melengkung meiw w'
T lingkaran. Kepala keras dilengkapi dengan rahang
“ yang kuat. Larva berkembang pada kayw dapuk,
kompos dan pada hampir semua bahan anganik

yang sedang mengalami proses pembusukan

dengan kelembaban yang cukup.

Larva O. rhinoceros

Batang kelapa sawit dan kelapa yang membusuk adalah tempat yang baik wuniuk
tempat hidup larva ini. Belum permnah diketahui bahwa larva kumbang ini menimbulisan
kerusakan terhadap tanaman. Stadia larva terdiri atas 3 instar, dan berlangsung dalam wialkiu
106-141 hari.

Pupa berwama coklat kekuningan, berada dalam kokon yang dibuat dari bahan-
bahan organik di sekitar tempat hidupnya. Masa kepompong berlangsung antara 18-23 hari.
Kumbang yang baru jadi akan tetap tinggal di tempatnya antara 15-20 hari (masa preimago),
kemudian baru terbang keluar. Kumbang dapat hidup sekitar 90-138 hari.

Kerugian Yang Ditimbulkan

Kumbang terbang dari tempat
persembunyiannya menjelang senja sampai agak
malam (sampai dengan jam 21.00 wib), dan
jarang dijumpai pada waktu larut malam. Dari
pengalaman diketahui, bahwa kumbang banyak
menyerang kelapa pada malam sebelum turun
hujan.

Kerusakan pada tanaman kelapa
sawit muda

e Bab 9. Hama dan Penyakit Utama dan Cara Pengendaliannya  9-9
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Kerusakan pada tanaman kelapa

Keadaan _ ala i
kumbang untuk keluar dari Eersemb ylé
Kumbang O. mino?ems menyeran
kelapa sawit yanﬁam{' nam mm

late sawk Mal 0N
sampai berumur 2,5 tal%‘r?
Wk 64 i

Jarang sekali dijumpai menyerang kelapa

sawit yang sudah menghasilkan (T M). Namun
demikian, dengan dilakukannya pemberian mulsa
tandan kosong kelapa sawit (TKS) yang lebitvdari
satu lapis, maka masalah hama ini sekarang juga

sawit tua ) :
dijumpai pada areal TM. Y et

Tanaman muda yang banyak mengalami serangan adalah tanaman Ugﬁ%%_.

dipindah tanam. Hal ini terutama terjadi di areal yang berdekatan dengan perkampungan
yang bersemak dan banyak tanaman kelapa atau kotoran lembu. Serangan sangat langka
pada areal yang baru dibuka dan jauh dari perkampungan. Kumbang jantan maupun betina -
menyerang kelapa sawit. Kumbang tanduk hinggap pada pelepah daun yang agak muda,
kemudian mulai menggerek ke arah titik tumbuh kelapa sawit. Panjang lubang gerekan d@pat
mencapai 4,2 cm dalam sehari. Apabila gerekan sampai ke titik tumbuh, kemungkinan
tanaman akan mati atau tumbuh tunas baru satu atau lebih. Pucuk kelapa sawit yang
terserang, apabila nantinya membuka pelepah daunnya akan kelihatan seperti kipas atau
bentuk lain yang tidak normal.
Biasanya serangan kumbang ini akan diikuti oleh
kumbang Rhynchophorus sp atau bakteri ataupun
cendawan, sehingga terjadi pembusukan yang
berkelanjutan. Dalam keadaan seperti ini tanaman
mungkin menjadi mati atau terus hidup dengan gejala
pertumbuhan yang tidak normal.

Kumbang Rhynchophorus sp.

Tanaman dapat mengalami gerekan beberapa kali, sehingga walaupun dapat
bertahan hidup, pertumbuhannya terhambat dan mengakibatkan saat berproduksi menjadi

terlambat.
Berdasarkan penelitian dan pengalan
akibat serangan kumbang tanduk berkisar
yang banyak terserang dapat berkurang ant:

tanaman muda
ri areal tanaman
llan pada panen

tahun pertama.

daliannya 9-10
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Selain ember plastik dapat juga digunakan perangkap PVC diameter 10 cm, panjang 2 m.
Satu ferotrap cukup efektif untuk 1 ha dan satu kantong feromon sintetik dapat dig
selama sekitar 60 hari. Setiap dua minggu dilakukan W w

lerperangkap dan dibunuh.

FEROTRAP EMBER FEROTRAP PVC

1.3. PENGGEREK TANDAN BUAH KELAPA SAWIT

Tirathaba mundella dan T. rufiv ai hama penggerek tandan buah

kelapa sawit di Indonesia dan Malaysiz

buah dengan fruitset rendah atau terlewat mulai dijumpai di

Pembentukan
. faktor pendorong

suatu areal kelapa sawit pada saat tanar
bunga yang terjadi secara berkesinar
perkembangan populasi hama tersebut. 2

ndaliannya 9-12
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Peningkatan populasi hama ini akan terjadi M‘mw
diblarkan , sehingga memungkinkan siklus hidupnya dapat terus badangsung dan depel
memicu timbulnya wabah penyakit busuk tandan buah Marasmius. Hal ini biasanys jumps
pada areal tanaman muda yang tidak dilakukan kastrasi. Oleh sebab itu, tindakan kestas!
selain dapat menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman, juga diharapkan dapat bermaniast
untuk memutuskan siklus hidup hama ini. Ulat yang terikut pada tandan buah hasil kesteasi
agar dimusnahkan dengan cara disiram insektisida atau dibakar.

* Pengendalian

Pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida Thuricide (500 g
produk komersial/ha), Dimilin (150 g bahan aktiffha) dan Baythroid (13,5 g bahan aktiife).

Penyemprotan dilakukan dengan alat semprot gendong bermesin dengan volume sempset 2
I/pohon, sebanyak 3 kali dengan selang waktu 2 minggu. Pada setiap 20 | _~
ditambahkan 30 ml Tenac sticker dan 15 mi bahan perata DS747. Diantara ketiga inssidisids
tersebut ternyata Thuricide memberikan hasil pengendalian yang terbaik.

1.4. TIKUS

Beberapa jenis tikus dapat dijumpai di areal kelapa sawit adalah tikus belukar Rattus
tiomanicus, tikus sawah Rattus rattus argentiventer, tikus rumah Rattus rattus diardii dan
tikus huma Rattus exulans. Namun diantara keempat jenis tikus tersebut, tikus belukar
merupakan jenis yang paling dominan dan dapat dijumpai pada hampir semua perkebunan

kelapa sawit.
Tikus belukar R. tiomanicus menyukai hidup

di lingkungan semak belukar atau hutan
sekunder. Warna punggung keabu-abuan
atau coklat kemerahan, perut putih sampai
abu-abu terang. Panjang kepala dan badan
15-20 cm, dengan ekor sedikit lebih panjang.
- susu 10 buah, 2 pasang di
ang di bagian perut.

DU

n terus menerus
encapai 10 ekor
rakan dapat
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Menghasil
k) kan keturunan sebanyak 500 ekor per tahun. Tikus ini da
alau pada tumpukan kayu-kayuan atau daun-daun -wr _

Kerugian yang Ditimbulkan -

- r::;agf;iia:a:;kus pada .tanaman muda dapat menghambat pertumbutzanmu’m
B e an .kgmatran tanaman tersebut, karena titik tumbuhnya"(ﬁﬁﬁmk
St v han;s dematlan tanaman muda akibat serangan tikus dapat memﬂ%.
o ﬂ:akukan penanaman ulang yang memerlukan tambahan biaya bibat. dan
-~ memak;gn ; menyebabkan tertundanya masa panen Pada tanaman menghasilkan,
L unga, buah muda maupun buah tua, serta membawa "brondolaq: tfggsl !(e

awah tumpukan pelepah atau ke dalam sarangnya. Kehilangan produksi tanaman ak ibat
Serangan tikus diperkirakan dapat mencapai 5% dari total produksi per tahun |
p?pulasi tikus sebanyak 306 ekor/ha Perhitungan tersebut belum termasuk bu
dibawa tikus tetapi tidak dimakan Selain itu perlukaan buah karena keratar
mengakibatkan peningkatan kadar asam lemak bebas minyak kelapa sawit

Metode Pengendalian

* Monitoring Populasi

Monitoring populasi tikus dilakukan dengan mengamati kerusakan segar pada
pangkal batang tanaman muda atau pada tandan buah dan tanaman yang sudah
menghasilkan Pengamatan dilakukan setiap bulan sekali

* Padat Populasi Kritis
Apabila dijumpai serangan sebanyak 5% dari tanaman muda atau 10% dari tandan

buah segar, maka perlu segera dilakukan tindakan pengendalian.

* Pengendalian
Pengendalian serangan tikus pada tanaman yang baru ditanam di lapangan dapat

untuk melindungi pangkal
Namun demikian,

dilakukan dengan menggunakan kawat
batang tanaman tersebut

apabila populas! tikus
seperti - Klerat RMB de
jumiah umpan yang di
dilakukan pengumpanan
dimakan tikus

ggu kemudian
ua umpan habis

nya 9-15

e

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Tyto albg dengan

Selain itu, dapat juga dilakukan pengembangbiakan burng haniy
sawit Cukup

Memasang gupon di areal perkebunan kelapa sawit. Setiap 25 ha kelap®

di alam

bumng satu gupon burung hantu. Apabila di areal M““”

S rung hantu, maka perlu diintroduksi burung hantu dari tempat lain sy dibeli dari Pusal
enelitian Kelapa Sawit. Namun perlu diperhatikan bahwa sampal dengan sekarang belurm

diketahui adanya rodentisida yang aman untuk burung hantu.

Serangan tikus
s=g==populasi Burung hantu

| HASIL PENGENDALIAN :'

1.5. BABI HUTAN

Dikenal dua jenis babi hutan yang sering dijumpai yakni Sus scrofa L. dan Sus
parbatus Muller. Babi hutan S. scrofa biasanya berwarna hitam. Babi betina dan anak-anak
dijumpai hidup berkelompok antara 5-50 ekor. Babi jantan hidup menyendiri dan hanya

bergabung dengan babi betina pade mpunyai kebiasaan
menyungkur dan berkubang, m ai sekitar jam
07.00, kemudian istirahat, berm 6.00 mulai
keluar lagi untuk makan sa k dijumpai di

hutan berlukar atau padang alang-

mnya 9-16
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mempu:::: ji;t::an S fjmrbarus dikenal juga dengan sebutan b’ﬁb?ﬁ'lrﬁgmmrﬂmwﬂ'

abu-aby kemerg:m . tengahftengah moncongnya Ukuran tubufiiébin besar dan berwarna

bt AR ahan. B?bl Ini suka berpindah dalam kelompok yang besar MM
9 teratur, sehingga serangan dapat terjadi secara tiba tiba dan melipiti kawasan

yang luas | ini i
3 g luas Kebiasaan in Juga memudahkan pemburu pemburu untuk dapat menjumpainya
an membunuhnya secara besar-besaran

Kerugian yang Ditimbulkan

Babi hutan merupakan hama yang penting pada kawasan perkebunan kelapa sawit
yang berbatasan dengan hutan atau padang alang-alang Hama tersebut dapat mencabut
atau membongkar tanaman kelapa sawit muda dan memakan umbutnya Di SE&"E tth babi
hutan juga suka memakan brondolan buah di pinngan atau buah kelapa'_ 'ﬁ‘di pohon
apabila masih dapat dyangkaunya |

Metode Pengendalian 2
Upaya pengendalian yang menunjukkan hasil cukup bak untuk mengatasi serangar
hama babi hutan antara lain = pemagaran tanaman muda secara individual dengan
menggunakan batang batang anak kayu dan kawat berdun. atau dilakukan pemagaran dan
pembuatan pant sepanjang batas antara areal perkebunan dengan hutan Selain tu, dapat
juga dilakukan peracunan dengan menggunakan umpan umbi ketela. umbi jalar labu-labuan.
buah nangka atau cempedak Umbi atau buah tersebut dilubangi dan di dalamnya
dimasukkan rodentisida seperti Zinc phosphide. Racumin. Warvann atau insektisida Temik,
sebanyak 15 g produk, kemudian ditutup kembali Umpan diletakkan pada waktu sore har di
perbatasan kebun kelapa sawit dengan hutan (sumber serangan) atau pada jalan yang
sering dilalui oleh babi hutan Umpan yang tidak dimakan dikumpulkan pada pag: benkutnya

untuk mencegah agar tidak dimakan oleh binatang berguna atau binatang bukan sasaran
nembak jitu dar Perbakin
ta dapat memberikan
I hutan di daerah
t didatangl dengan

hasil yang memuask:
pengembangan adalal
menggunakan kendaraan

Q-f.7
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2. PENYAKIT

Tanaman kelapa sawit di lapangan tidak luput dari serangan penyakit. mulai dan saat
pindah tanam dari pembibitan ke lapangan, selama periode TBM dan TM hingga tanaman
tua. Sebagian TBM mengidap penyakit tajuk, yang walaupun tidak mematikan dan akan pulih
sendii tetapi cukup mendera mereka Penyakit busuk tandan mulai menyerang ketika
peralihan TBM dan TM Dalam periode TM yang panjang berbagai penyakit dan gangguan
berpeluang menekan pertumbuhan dan produksi tanaman Teknik agronomik yang dijalankan
seringkali berpengaruh terhadap tingkat serangan penyakit, demikian juga faktor cuacalikhm
bahkan bisa menjadi penyebab utama gangguan pada tanaman -

-

2.1. CEKAMAN PINDAH-TANAM )
i

Bila bibit dipindahtanam dan pembibitan ke lapangan maka senng terjadi cekgpan pindah-

tanam Beratnya cekaman yang terjadi beragam, berkisar dari sangat ringan dengan

pengaruh yang tak kelihatan hingga yang ekstrim ditandai dengan kerusakan daun dan

terhambatnya pertumbuhan. atau bahkan kematian tanaman.

< Gejala

u Mulai terlihat dalam beberapa hari hingga 2 bulan setelah tanam.

u Gejala nngan ditandai dengan layu perlahan hingga mengerngnya pelepah termuda
yang telah membuka penuh, selanjutnya menjadi berwarna kuning-kecoklatan kira-kira
5 han setelah tanam, kadang-kadang tepi daun menijadi coklat-kemerahan, dan
janngan menjadi lapuk dan ditumbuhi berbagai mikroorganisme saprofitik dan parasitik
lemah. akhirya helaian daun terpecah-hancur oleh hembusan angin dan terpaan air
hujan. tetapi tanaman dapat puli mpurna

u Pada gejala sedang. semu U \a dan kering,
pupus tetap hijau dan ak pertumbuhan
terhambat selama bebe

u Pada gejala berat-sang:
tanaman mati, bagian

U Bila saat penanama
shock adalah berupa terkl

< Penyebab: Penyebab utama
teknik pindah-tanam yang dija
di areal penanaman.
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Faktor pendorong

Masa retensi di pembibitan utama terlalu lama, bibit lewat umur.

Transportasi bibit yang kurang hati-hati.

K.erusakan berat pada sistim perakaran

Pindah-tanam dilakukan selama cuaca kerng

Penanaman tidak sempurna, sebagian besar akar terkena panas-cahaya matahar
langsung

Tanah pengisi lubang tanam terlalu kering dan tidak padat

0 0ECc 006G

C

*
o

Pengendalian

0 Pemutaran polibeg % lingkaran (180°) dilakukan sedikitnya 2 minggu sebelum pindah
tanam.

u Tanah di dalam polibeg jangan terlalu kering, polibeg tidak rusak dan bibit tidak lewat
umur

0 Pengangkutan bibit harus hati-hati, bila tinggi bibit > 160 cm periu dipangkas, pelepah
bawah mepet ke batang dan pelepah yang lebih muda dipangkas lebih nngan.

u Mengusahakan agar kerusakan-gangguan pada sistim perakaran menjadi seminimal
mungkin selama penanganan di pembibitan. pengangkutan dan penanaman di
lapangan.

4 Pembukaan polibeg dan penanaman harus hati-hati, hindari kerusakan massa akar-
tanah

U Hindan penanaman pada musim kemarau dan cuaca kernng

1 Tanah pengisi lubang tanam tidak terlalu kering dan harus dipadatkan sewaktu
penanaman

4 Lakukan inspeksi dan konsolidasi 1 minggu setelah tanam.

2.2. PENYAKIT TAJUK
Penyakit tajuk atau crown disease atau kroonziekte biasanya terjadi pada tanaman

belum menghasilkan berumur 13 tahun, tetapi kadang-kadang gejalanya sudah mulai terihat

di PU Penyakit ini tidak mematikan tanamé a e e

kemudian tanaman sakit pada um

memasuki periode generatifnya

nenjadi terhambat

< Gejala

U Gejala khas ditandal
pertengahan panjang
., Pada daun tombak yang £
janngan anak fanak;
menyebabkan anak-ar
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J Alternat : _ _
den;n:nmfupqu_e"d&_'han terakhir adalah penyemprotan terhadap semua buah yang ada
aisinth ngisida sikloheksimid, kaptafol, fenil merkun asetat atau tebukonazol dengan

rasi 0,1-0,2% dan volume suspensi 300 I/ha dengan pusingan 14 han

2.4. BUSUK PANGKAL PUPUS

| Penyakit ini dijumpai hanya menyerang tanaman menghasilkan berumur 5-15 tahun,
biasanya muncul pada awal musim hujan setelah suatu kemarau panjang Busuk pangkal
PUPI‘Js. dapat menyebabkan kematian tanaman Penyebab utamanya adalah bakten, diduga
Erwinia yang berasosiasi dengan beberapa genera jamur, dan ditularkan oleh kumbang
penggerek pucuk.

< Gejala

0 Gejala awal yaitu daun-daun pupus, kira-kira 8 pelepah menguning, mengenng dan
berwama coklat.

u Semula pupus masih berdin tegak, makin lama makin condong dan selanjutnya patah
pada pangkalnya.

u  Selanjutnya janngan di pangkal pupus membusuk. berair (basah) dan berbau busuk,
dan pembusukannya beranjut di sekitar titik tumbuh, bahkan dalam keadaan parah

titik tumbuh juga ikut busuk menyebabkan matinya tanaman.
Seringkali tanaman tidak langsung mati karena masih ada beberapa pelepah yang

hijau di bawah pupus.

g Dalam keadaan sangat lanjut, pembusukan mengarah ke jaringan di bagian tengah

batang mengakibatkan seluruh janngan fu hancur berserat, terbentuk lubang
menganga dari bagian atas mengarah ke pangkal batang, dan batang menjadi suatu
wadah penampung air hujan yang jka dilubangi dari samping akan keluar cairan
keruh berwama kuning kecoklatan dan berbau sangat busuk.

u Pada tingkat gejala akhir ini_hampir seluruh sisa pelepah mengering, -
DEIepﬂh Pafah di tengah. 1 :

L Pada bagian dalam

o Jika titik tumbuh tids
pupus-pupus baru. -
o Biasanya beberapa |
dan berkerut atau
gejala berat defisie
L4 Pada perkembangan selanjt
bunga dan tandan yang norm

kok, melengkung
a minp dengan

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

ada. Miseli :
- lanya berperan melakukan infeksi langsung Jamur ini dapat bertahan hidup secara
' i i .
" ,pada Sisa-sisa tumbuhan di atas dan di dalam tanah (Taniwiryono, 1998). basidiospora
mur se
elah berkecambah dalam keadaan tertentu diduga juga mampu menginfeksi secara

langsung. Selain itu diduga kumbang penggerek Oryctes rhinoceros (L) ikut berperan sebagai
vektor penyakit.

*+ Faktor Pendorong

!"5"’9" penyakit berkaitan erat dengan tanaman atau vegetasi awal sebelum kelapa
:ZW'*- Pada pertanaman eks hutan atau karet, penyakit mulai terlihat pada tanaman
rumur 9-10 tahun dan serangannya dapat mencapai 25-40% ketika diremajakan. Pada
pertanaman eks kelapa atau peremajaan kelapa sawit, penyakit muncul lebih dini,
btasapya pada umur 1-3 tahun tetapi sebagian besar pada umur 4-6 tahun. insiden
selanjutnya meningkat dengan cepat dan pertambahan serangan tertinggi terjadi pada
umur 8-13 tahun, dan pada umur 15 tahun lebih dari 50% tanaman telah terinfeksi.

Di Indonesia kasus berat Ganoderma terdapat baik di daerah pesisir dengan jenis
tanah alluvial atau gambut maupun di pedalaman dengan jenis tanah podsolik walaupun
secara umum kasus di daerah pesisir lebih berat dibandingkan dengan di pedalaman.

Selain itu, teknik persiapan lahan, baik lahan bukaan baru eks hutan maupun lahan
konversi dari karet atau kelapa, ataupun lahan peremajaan ikut mempengaruhi
perkembangan penyakit. Sisa-sisa tumbuhan/tanaman menjadi bekal makanan, tempat
berkembangbiak dan bertahan hidup Ganoderma di lapangan).

% Pengendalian
Busuk pangkal batang kelapa sawit dapat dikendalikan dengan menerapkan

berbagai komponen pengendalian yang telah tersedia saat ini. Aplikasinya secara
terpadu dan berkelanjutan dapat memberi hasil pengendalian yang lebih baik.

< Monitoring penyakit

0 Merupakan aspek penger
kasus, tingkat penya

a Semua tanaman

g Tanaman-tanarm
diberi tanda dengan
ke jalan panen. ng dicatat

a Tanaman yang 6 atau 12 bulan tergantung

o Monitoring dilak
riwayat vegetasi

o Peta penyakit perss

i informasi mengenai
l'lﬂya.

erma dicatat,
ang menghadap

a 9-25
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2 Pengendalian secara kultur teknis o SUM ATERF
—— 1 g A
= Sanitasi pada saat peremajaan L :
. . inokulum
3 Merupakan metode pengendalian utama, dimaksudkan untuk mengurangi inok
potensial. isa
. Fe L isa-Si
2 Dilakukan pada areal tanam ulang eks kelapa atau kelapa sawit di mana Sis&
tanaman dibiarkan di tanah.
yang

Q Kegiatan ini menggunakan ekskavator hidrolik dengan satu bucket pemotongd
telah dimodifikasi.

O Tanaman tua ditumbang, disusun pada rumpukan 1 : 1 dan dicinzang/dihancurkan
menjadi potongan-potongan kecil.

9 Bole dan akar-akar padat dikeluarkan dari dalam tanah dengan membuat luband
berukuran 1% x 1% x 1 m.

o Bpfe dan akar-akar padat dari bekas tanaman yang telah mati sebelumnya juga
dikeluarkan dari dalam tanah dan dihancurkan.

9 Semua jaringan yang telah kenng dibakar sesempurna mungkin, selanjutnya lahan
diolah dengan cara membajak dan membalikkan tanah.

3 Pada pertanaman eks hutan, di mana insiden penyakit biasanya rendah, sanitasi areal
tidak begitu penting dan kayu-kayu dapat dikurangi dengan pembakaran, sedangkan
tunggul dan akar-akar padat dibiarkan saja di atas tanah untuk membusuk secara
alami

0o Cara ini dapat mengurangi kasus busuk pangkal batang sebesar 60% hingga tahun ke
15, sebaliknya dengan metode underplanting

= Sanitasi tegakan

0 Bertujuan untuk mengendalikan penularan sekunder dari penyakit dan mengurangi

terbawanya inokulum ke generasi tanaman berikutnya.
Tanaman-tanaman sakit diinventarisir selama pusingan sensus secara periodik, yang

a
bergejala berat ditumbang dan dicincang, bole dan akar padatnya dikeluarkan dari
dalam tanah dengan ekskavator .

o Jaringan cincangan diletakkan pada tumpukan pelepah di tengah gawangan mati agar
membusuk secara alami.

0 Untuk daerah pesisir, semua tanaman yang telah mati walaupun bukan oleh
Ganoderma harus ditumbang dan diberi perlakuan yang sama, juga terhadap
tanaman-tanaman steril tidak produkitif.

o Penyisipan boleh dilakukan bila umur tanaman < 12 tahun.

o Dengan cara ini kasus Ganoderma 25% lebih rendah dibandingkan dengan tidak

dilakukan .

= Penimbunan pangkal batang
o Cara ini efektif pada tanaman tua hingga 2-4 tahun sebelum diremajakan,
dimaksudkan untuk memperpan-jang umur ekonomis tanaman sakit.
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gan tanah dan juar

den
Q Pangkal batang tanaman sakit dengan gejala awal diimbun

pinngan dan dipadatkan. :
hingg@
u Dengan cara ini tanaman menghasilkan akar-akar baru S€ de?‘ga
tumbang dan berat tandan 40% lebih tnggt dibandingkan

perlakuan

iidak mudah
n tidak diben

=» Pengendalian kimiawi

0 Uji efektivitas in vitro dan berbagai fungisi
menunjukkan hasil yang baik terutama fun
tridemorf, triadimenol dan triadimefon

o Penggunaan lebih dianjurkan sebagai tinda
areal bekas Ganodenna, dapat digunakan secara
pangkal batang dengan konsentrasi 0,25% sebanyak
4 bulan, atau secara injeksi batang sebanyak 20 mi/po

0 Untuk pengobatan tanaman sakit dengan gejala awa
(fumigan) sebanyak 400 g per pohon melalui 8 lubang pa
25 ml/lubang .

o Pemupukan hara makro lengkap (N, P. K dan Mg)
tanaman terhadap Ganoderma (13,88%), tanpa pupuk leng
(21,74%), dan serangan tertinggi terdapat pada perlfakuan tanpa

terhadap G boninense

[ ik .
da sistem oy seperi

gisida dan kelompok i

rhadap tanaman sehat_ di
n ke tanah di sekellling
pusingan

kan preventif te
curaha
3-4 liter/pohon dengan

hon tiap 6 bulan.
| dapat digunakan dazomet

da pangkal batang, diben air

dapat meningkatkan ketahanan
kap ketahanan menurun
N dan Mg (32,24%)

< Pengendalian hayati

= Kultivar resisten

o Dura dumpy sangat rentan dan E. oleifera rentan terhadap Ganoderma, tetapi hibnda
dari E. oleifera dan E guineensis menunjukkan tingkat kerentanan yang beragam

a Material orijin Yangambi dilaporkan lebih toleran terhadap Ganoderma dibandingkan
dengan orijin Deli lokal

a Beberapa nomor persilangan dan klon menunjukkan toleransi yang baik terhadap
Ganoderma dengan tingkat serangan cukup rendah, rata-rata < 1%ftahun

o Ada korelasi antara kandungan tannin dan fenol pada tanaman dengan infeksi, di
mana tanaman-tanaman sakit mempunyai total fenol dan tannin lebih rendah
dibandingkan dengan tanaman sehat

a Bahan tanaman yang resisten belum ditemukan dan masih terus diteliti.

= Rotasi tanaman

0 Areal-areal terserang berat Ganoderma di daerah pesisir dapat dirotasi dengan
tanaman semusim seperti padi, jagung dan kacang tanah selama 1-2 tahun
selanjutnya ditanam ulang dengan kelapa sawit. '

o Rotasi dengan tanaman nenas tidak dianjurkan karena akan meningkatkan serangan
Ganoderma pada tanaman ulang y
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ponineensé ’

=> Penggunaan jamur antagonistik

terhadap G. , t
n Asperglﬂus-

& an antibiosis
han patogen

antagonistuk

Q Beberapa genera jamur tanah yang
dium, Penicillium da

dikenal, antara lain Trichoderma, Gliocla
paling potensial adalah Trichoderma

o Mekanisme dari antagonismenya bisa
yang menyebabkan lisis pada hifa Ga
tersebut terhambat atau terhenti sama sekali

a Jamur antagonis membutuhkan suasana asam
pertumbuhan, perkembangan dan aktivitasnya. _

o Mudah dibiakkan pada mgdia buatan seperti tepung sekam padi + pasir atau sekam
saja.

a Penyaluran limbah cair pabrik kelapa sawit
perkembangan dan aktivitas jamur-jamur antagonis di tanah. '

o Saat ini PPKS telah memproduksi biofungisida Marfu-P dan Marfu Combi
bahan aktif jamur Trichoderma dan jamur-jamur antagonis lainnya.

4 Marfu-P mengandung 5 x 10° konidia dan klamidospora T koningii diutamakan u_ntuk
aplikasi pada bibit di polibeg, lubang tanam dan piringan TBM, dan Marfu Combi ]UQ?
mengandung jumiah yang sama konidia dan klamidiospora campuran dari T. koningil,
T_. viride. dan T harzianum serta Gliocladium virens dengan proporsi yang sama,
diperuntukkan bagi aplikasi pada rumpukan batang-batang tua untuk mempercepat
pelapukan bahan-bahan organis tersebut dan penghancuran propagul Ganoderma

yang ada disitu.
o Untuk mencapai hasil yang maksimal dari penggunaan
secara sistematis, tepat dosis, tepat waktu dan berkelanjutan.

mikoparasitism

berupa kompetisi,
P rfumbu

noderma sehingga Pe€

dengan kisaran pH 3,5-55 untuk

di areal tanaman, dapat mendorong

dengan

Marfu maka aplikasinya harus

— Penggenangan (flood-fallow)
q Merupakan cara kuno tetapi penting dalam pengendalian patogen-patogen tular tanah.
o Penggenangan menyebabkan keadaan menjadi anaerob sehingga mikroorganisme
tanah yang a_uerob seperti Ganoderma menjadi lemah dan mati.
o Untuk menginaktifkan Ganoderma pada bole kelapa sawit diperiukan perendaman > 3

bulan.

=» Terpadu

o Mengikut serlalfan semua komponen pengendalian yang ada dan kompatibel sehin
gkan mgnghas_llkan suatu komponen pengendalian sinergis dengan pen et
jauh lebih efektif dibandingkan dengan komponen mandiri et yorg

o Terutama bertujuan untuk mengurangi ' y

gi populasi dan aktivitas Ganode i
, ma sem
;nunglkm,' mendqrong perkembangan dan aktivitas mikroorganisme ant ﬂkSllefll
beopt:Tma mungkin, mencegah atau menghambat masuknya patogen mel ﬁgom;hk
awah tanaman serta mendorong ketahanan tanaman terh S
tersebut. adap serangan patogen
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2.6. BUSUK BATANG ATAS . ekonomi (Tumer.

ebabkan kerugian secar hususnya
beberapa tempat K

Semula penyakit ini diketahui tidak meny
dapat mencapai 15%.

di
1981), namun akhir-akhir ini kasusnya cenderung meningkat
, a
pada tanaman dewasa berumur > 10 tahun, di mana seranganny

< Gejala |
pagian atas, kira-

0 Kerapkali petunjuk yang jelas penyakit ini adalah patahnya batang bag
kira 1 m di bawah tandan tertua p pangkal pelepah.

o Gejala luar ditandai adanya fruktfikasi jamur berupa sporofor

biasanya > 5 m dari pangkal batang tanaman yang bergejala lanjut ang melintang
a Bila fruktfikasi telah berkembang maka sedikitnya 60% dan penamp

Juran air
jaringan batang telah membusuk, yang menyebabkan terhambatnya penya

dan hara ke daun. ini tergantung
0 Klorosis yang beragam sering terfihat di daun, tampaknya keragaman ini ergd i
pada tingkat pembusukan jaringan batang, dan ini secara visual berbeda L

tanaman sehat tetangganya . .
0 Pada gejala lanjut pelepah-pelepah yang lebih tua menggantung minp dengan gejala

busuk pangkal batang, selanjutnya bagian atas tanaman patah.

Gejala di dalam batang sakit ditandai dengan adanya lesio yang sangat mirip dengan
tipe serangan Ganoderma, di mana zona yang sakit berwama coklat terang dengan
zonasi tak teratur berwarna gelap, bagian tepi lesio dikelilingi oleh zona berwama

kuning terang dengan ketebalan yang beragam.

< Penyebab
O Penyebabnya adalah jamur Phellinus noxius, termasuk kelas Basidiomycetes dari
keluarga Polyporaceae serupa halnya dengan Ganoderma penyebab busuk pangkal
batang
0 Sporofornya berbentuk lempengan datar (resupinat), berwarna coklat kelabu, berkerak
dengan banyak pon, bagian tepinya lebih tebal dan wamanya lebih terang
0 Sporanya menyebar dengan bantuan angin dan sangat be
. rperan dalam pen
penyakit karena potensial melakukan infeksi. PP
0 Kenyataan bahwa jaringan batang di bawah dan di atas lesi
: L 10 adalah sehat mer
petunjuk bahwa infeksi terjadi melalui udara, dan bukan melalui tanah .
0 Penampang bekas pemotongan pelepah dan t .
_ andan yang merup:
diduga merupakan jalan masuk utama patogen ke dalam bagtang PARBAA rtatis
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“* Faktor Pendorong hujan
da musim ujatt

U Kelembaban yang tinggi di bagian pangkal tajuk terutama pa apah dan andan.
U Adanya luka terbuka berupa penampang bekas pemotongan P | pada batang
u Terlambatnya pemangkasan, dan pemotongan pelepah tidak Mep
0 Kurang perhatian akan gejala yang berkembang.
< Pengendalian
0 Pemangkasan pelepah harus sesuai pusingan (< 9 bulan). _—
| elersedizan
G Pemotongan pelepah harus semepet mungkin dengan balang: sehingga K
nutnsi bagi patogen menjadi lebih kecil
a bhekas
0 Membuang jaringan batang yang sakit melalu pembedahan, selanjutny
pembedahan dicat dengan kolter . :
; h pembedahan harus dimusnahkan

o Tanaman yang tumbang sebelum atau sesuda

untuk mencegah menjadi medium tumbuh bagi Gan rcepat
O Bagian atas tanaman yang patah diletakkan di gawangan untuk mempe

pembusukan, sporofor Phellinus dikumpulkan dan dibakar untuk pemusnahan spora. )
u Melakukan monitoring penyakit dengan rotasi 6-12 bulan khusus terhadap tanama

berumur > 10 tahun.

oderma dan Phellinus.

2.7. KARAT DAUN

Penyakit karat daun pada kelapa sawit bukan disebabkan oleh
umum tetapi disebabkan oleh ganggang hijau (algae) dan biasanya hanya menyerang daun-

daun tua pada tanaman menghasilkan berumur > 5 tahun, sehingga dianggap tidak
r, 1981). Namun di beberapa kebun di Sumatera terutama

jamur karat yang

merugikan secara ekonomi (Turne
g dijumpai gejala berat, bahkan di Iran Jaya dilaporkan terdapat

di tanah gambut senn
% dari jumlah pelepah mu!ai dan daun terbawah. Kenyataan

merata, menyerang hingga 40
demikian diperkirakan telah menghambat aktivitas fotosintesis (Purba, 1999d).

% Gejala

Karat terutama menyerang daun-daun tua, permukaan daun terserang tampak fidak
berkilat, kotor dan berwarna kemerahan.

Karat muda berwarna hijau kelabu, dan yang tua merah bata

Koloni muda berbentuk lingkaran dengan diameter 0,5-1,0 mm dengan tepi tidak
begitu jelas, setelah tua bentuknya tidak beraturan tampak agak menonjol pada
permukaan atas daun dengan tebal 0,1-0.3 mm dan diametemya dapat mencapai 5
mm dengan tepi yang jelas.

Koloni tua dapat saling menyatu sehingga menutupi sebagian besar permukaan
helaian daun, menyebar terutama pada anak -anak daun di tengah peiepah.

a
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iderm
_ sel-sel ep! n
U Algae berkembang di antara kutikula dan dinding teruar dan gabus di mukad

mematikan sel-sel tersebut dan merangsang terbentu
daun

rmukaan

u Jika koloni dilepas secara fisik tidak ada kerusakan janngan pecapal jann

warnanya pucat diduga karena koloni menghambat cahaya men

knya sel-sel
daun. tetap!
gan itu

** Penyebab €

Karal daun kelapa sawit disebabkan oleh gangg
virescens Kunze. Ganggang ini sering dijumpai mengkoloni permukaan daun
lada, cengkeh, karet, alpukat, rambung merah dan lain-lain (Turner. 1981). _ SOl

Dengan bantuan lensa dapat dilihat struktur menyerupai rambut dan alga terse
berwarna kemerahan, tampak seperti beledru Pada perkembangan selanjutnya, bu
berwarna kekuningan, ujungnya bercabang 39 yang masing-masing membawa
zoosporagium berbentuk bulat yang berisi Zoospora, yang dihasilkan dalam kondisi lembab.
Zoospora menyebar dengan bantuan fitik hujan ke helaian daun yang sama atau ke daun
lain. Debu yang melekat di daun diduga menjadi salah satu sumber nutnsi, khususnya bahan
anorganik bagi alga ini Memang menjadi kenyataan di lapangan bahwa kasus berat karat

ang Cephaleuros. biasan
dan kakao, teh,

Ju-bulu itu

daun biasanya terdapat pada blok-blok yang bersisian dengan jalan tanah yang frekwensi

dilalui kendaraan cukup tinggi

*» Faktor Pendorong

u Kelembaban yang tinggi.

u Adanya tumbuhan inang disekitar kebun
0 Debu dan jalan tanah di dalam kebun
Titik-titik embun di permukaan daun

c

<* Pengendalian

a Jika karat hanya pada daun-daun tertua saja, tidak periu pengendalian khusus, cukup
dengan penunasan pelepah secara teratur dengan pusingan < 9 bulan

u Jika serangannya cukup berat, di mana > 40% dari Jumiah pelepah telah berkarat
maka pengendalian secara kimiawi perlu dilakukan dengan menggunakan fung|5,dal
klorotalonil, mankozeb, koper oksiklonda, koper oksida (George, Chung da
Balasubramaniam, 1996), koper oksiklonda atay koper hidroksida l:leng'an kOns?e t n
0.2 0.3% disemprotkan ke permukaan atas dau; tiap 10-14 han (Purba 1999 ntrasi

0 Memusnahkan tumbuhan inang di sekitar kebun ' 4

Bab 9 Hama dan Penyakit Ulaﬁ;_aaﬁ‘Cara Peﬁgendaliar;n__ a 9 3
ya 9-3|
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2.8. ABNORMALITAS GENETIK n
rapa individu tanama

kelapa sawit sering bebe o
naman Abnormahtas de
gangguan

n tidak ada indikas!
ya terbatas

Di dalam suatu populasi tanaman
menunjukkan cin abnormal dibandingkan dengan mayoritas I

tidak disebabkan oleh serangan hama atau penyakit infeksi 2

ndini Gejala ini biasan

nutnsi, tetapi terjadi karena faktor genetik tanaman ilu €
dijumpai karena

pada tetua tertentu saja dan keturunannya
genetik ini sangal jarang
K menyebabkan

Di berbagai tempat kasus abnormalitas
sebagian besar telah terseleksi selama penode bibit, dan biasanya tda .
kerugian secara ekonomi, walaupun hasil per individu hanya berkisar 0-60% dan produkst
tanaman normal. (Gambar bibit abnormal dapat dilihat pada Bab 3 Bibitan)
Bercak Jingga Genetik (Genetik Orange Spotting)

Abnormalitas genetik berupa gejala bercak jingga ini berasosiasi dengan projent-
projen tertentu saja, dan produksi dari tanaman abnormal ini umumnya rendah. Tanaman-
tanaman terserang bercak jingga berwarna perunggu khususnya daun-
sangat kontras dengan tanaman-tanaman tetangganya yang normal. Semua daun yang telah
terserang tampak berbintik-bintik kuning Dengan meningkatnya umur jaringan maka wama
bercak berubah menjadi jingga kemerahan. Bercak-bercak menyatu membentuk bercak-
bercak besar yang beragam dan unik sehingga helaian-helaian daun pada pelepah-pelepah
tertua dipenuhi bercak. Adakalanya hanya helaian-helaian daun pada satu sis pelepah yang
berbercak Warna hijau dari helaian daun lebih pucat dan pada hijau normal pada tanaman

sehat. Jika gejalanya berat, nekrosis dapat dilihat pada bagian tengah bercak-bercak.
genetik dengan kadar K

daun tertua sehingga

Sedemikian jauh tidak ditemukan asosiasi antara bercak jingga

daun

Palma Steril (Sterile Palms)

Pohon kelapa sawit tertentu di kebun ada yang tidak mengeluarkan bunga sama
sekali atau mengalami aborsi setelah antesis. Umumnya aborsi bunga berkelanjutan
dibarengi dengan meningkatnya vigur vegetatif yang merupakan ciri dan tipe pisifera stenl
atau persilangan-persilaiigan tertentu dan tenera x pisifera. Hendaknya tidak diasumsikan
bahwa sterilitas selalu benndikasi suatu pisifera, karena tanaman-tanaman stenl dapat juga
ditemukan dalam projeni dan beberapa persilangan dura Deli. Biasanya tanaman-tanaman
stenl menunjukkan vigur vegetatif luar biasa, batangnya Iebih besar dan lebih tiiggi
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Karena tidak ada manfantngn maka hendaknya tanaman 1

wehingga tanaman 1
arenia berkurangnya

i

dimusnahkan dengan cata membongkatmyi
kompetis

nommal dapat berkembang dan berprodukss lebih bk k

Batang Banyak (Vivipary)
neli i ferdapat

Istlah i digunakan  untuk tanaman tanaman abnormal  pada mana f

pih muncul

e atu batang muda yang
salah bentuk

aatu tunas veqetatf

perkembangan batang yoang banyak  Dan sehiap kestiak pesle

yang mula mula tumbuh ke samping selanjutnya togak membentuk

haru tetap biasanya tumbuh abnormal dan borputas helaan daun rapat dan

(maltormasi)

Dengan bertambahnya umur semua batang termasik yang beras
nyak batang bardesakan salu S4ma

al dan tunas tunas

vegelatt tadi membon pemandangan suaty system ba

i sehingga mommbulkan gegala etiolas dengan pelepah yang tegak dan jarak antara

anak anak daun lebih jauh Massa pelepah yang demikian rapal menyebabkan pelepah

pelepah di bagian dalam tedindung dan cahaya sehingga menjadi mat atau memue at
[anaman abnormal ik menghasilkan hanya sedikit bunga, dan tandan yang terbentuk

menghasikan buah yang kecil dan jarang serta senngkal menjadi busuk karena terserang

Marasmis
Dianjurkan untuk memusnahkan saga tanaman abnormal demikian untuk mendorong

pertumbuhan dan produksi tanaman tetangganya yang normal

Daun Belang (Chimaera)

Daun belang ndalah suatu gepala pada tanaman kelapa sawil di mana seluroh atay
sehagian dan pelepah pucal merata atau berwara kuning terang, sangat kontras dengan
janngan anak anak daun lannya yang hijau gelap dan normal  Terdapat batas ying jelas
antara ganngan normal atau abnormal Janngan abnormal bisa tordapat pada helaan daun
v dan rachis dongan distnbusi yang beragam di antata anak daun dan pelepah Anak mmi;

daun yang abnormal senngkali mombusuk: mular dan wung dan tepinya yang disebabk
“ebabkan

1
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g:HUS

Asper’
- sanuinm.
?leh beberapa genera jamur saprofitik atau patogenik lemah sepert s
dan lain-jain n kadangd-
bitan namu
Gejala daun belang seringkali sudah terihat sejak di pemb! kan di lapang@n

kadang terbawa dan ditanam di lapangan, oleh sebab itu persentase e
biasanya sangat rendah ini tidak
Di lapangan, produksi TBS dari tanaman-tanaman bergejala daun h-oe’

berbeda dengan tanaman normal, sehingga tidak perlu dibongkar

Daun Berputar (Choke)

ik di lapangan.
Daun berputar adalah salah satu gejala dari abnormalitas genetik di dpbagian
a
dengan pelepah yang rapat ‘menyemak’ dan berputar, sehingga daun terutama pa ang
tanaman agak rata dan tampaknya lebih pendek daripada tanaman tetangganya Y

normal

Kerdil Dan Liar (Runts And Rogue Palms)

Abnormalitas dan bentuk daun dan ketidaklaziman pertumbuhan yang umum
sebagaimana kerap ditemukan pada bibit, kadang-kadang dijumpai juga pada tanaman di
lapangan Jika seleksi bibit di pembibitan dan pada saat pindah tanam kurang ketat maka

frekwensi ditemukannya tegakan abnormal di lapangan cukup tinggi
Tanaman kerdil dengan pelepah menyemak, daun yang klorosis, pendek dan tampak

pertumbuhannya tertekan dibandingkan dengan tetangganya yang normal, dan tanaman liar
yang bentuk daun dan vigurnya aneh dan nyata berbeda dengan tanaman normal. termasuk
abnormal genetik

Produksi dan tanaman tanaman abnormal demikian biasanya sangat rendah, bahkan
kerapkali tidak berproduksi sama sekali, padahal mereka ikut berkompetisi untuk
memperoleh cahaya, air dan hara dengan tanaman-tanaman tetangganya yang normal
Dianjurkan untuk membongkar tanaman-tanaman abnormal tersebut, sehingga kompetisi
seperti disebutkan di atas dapat dikurangi, dan pengeluaran biaya untuk penyiangan gulma
dan pemupukan rutin yang sebenarnya tak periu dapat dihemat
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2.9,
PATAH PANGKAL PELEPAH ATAU SENGKLEH

. kle
Patah pangkal pelepah di kebun lebih dikenal dengan istitah lokal seng ”
cuall DI

Juga disebut daun terkulaj Biasanya tidak nyata merugikan secara ekonomi. ke. i sering
Patah pangkal diikuti dengan pembusukan stalk dan tandan buah Penyaki ini- seri
dittmukan pada tanaman dewasa berumur > 8 tahun

Kadar hara tanah, hara daun dan kadar serat (lignin dan holoselulosa) pelepah
fanaman tidak menunjukkan kecende-rungan perbedaan yang jelas antara tanaman yang

mengalami patah pelepah dengan yang tidak mengalami patah pelepah

h. senngd

= Gejala

Kasus patah pangkal pelepah ditemukan beragam terutama pada tanaman MR
selama siklus produksi buah tinggi, dan keadaan ini memang lebih disebabkan oleh
produksi tinggi dari pada oleh sebab-sebab lain

Selama fase produksi bunga jantan tidak ada gejala yang muncul Satu pelepah
menunjukkan gejala patah biasanya bagian pangkal pelepah menjadi datar dan karena
beratnya pelepah menyebabkan patah, biasanya pada 0,5-0,7 m dari batang Pelepah-
pelepah patah terkulai dengan ujung-ujungnya menyentuh tanah, atau tergantung di
sekeliling batang Pelepah-pelepah yang patah tetap berwarna hijau, dan tampaknya
hidup untuk satu periode yang panjang. sedangkan pelepah yang lebih tua menunjukkan
tanda ketuaan yang normal.

Gejala lebih berat dapat terjadi dengan tanaman Deli dura tipe "dumpy” Kepatahan
dapat menjadi sangat ekstensif dan hanya + 10 pelepah saja yang tetap tegak, dan
pelepah-pelepah patah ini membentuk satu “sarung tebal” mengellingi batang. Hanya
sedikit tandan-tandan buah yang terdapat di ketiak-ketiak pelepah, dan it menunjukkan
cin "dumpy” yang biasa yaitu berupa malformasi dan aborsi

Pelepah-pelepah yang baru patah tidak menunjukkan gejala dalam dari suatu
pembusukan atau gangguan Di bagian luar pada titik terjadinya patah menunjukkan
distorsi jaringan yang merupakan pertanda dan tekanan mekanis Patah menyebabkan
terbentuknya kerutan dan kerak-kerak kecil di bagian bawah tempat patahnya pelepah,
dan ini menjadi jalan masuk berbagai mikroorganisme, beberapa di antaranya patogenik
lemah. Janngan bagian dalam rakhis menjadi rusak oleh adanya pembusukan dengan
warna coklat kehitaman, agak basah dan bertekstur longgar. Kerusakan berat dapat
menyebabkan 50-75% bunga betina gagal menghasilkan tandan-tandan buah matang.
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“* Penyebab

Alasan ilmiah yang tepat terjadinya pelepah-
umum tampaknya tidak ada pengaruh genetis terhadap terjadi
Hubungan yang erat adalah dengan siklus pembuahan. di mana
betina yang giat merupakan petunjuk kuat terjadinya perubahan—Per
yang mengganggu kekuatan dan elastisitas mekanis darni janngan-jarmgan
pelepah.

Dalam satu penelitian ditunjukkan bahwa intensitas gejala ganggua
sejslan dengsn meningkainya hasé per indvidu tanaman dan 3047 y
m=nunjukkan gejala gangguan bila hasil per pohon lebih dari 200 kg/tahun. Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa kadar P daun merupakan faktor penting, selain itu, tanaman
bergejala umumnya mempunyai rasio K/Mg yang tinggi dan kandungan Ca yang labén
rendah (< 0,25%) dibanding dengan tanaman normal. Unsur Ca telah diketahui sangat
penting dalam kekuatan jaringan melalui inkorporasinya dalam lamela tengah dari

pelepah patah hehs
nya
bahan fisiolog!
pangkal

n meningkat
o, tanaman

dinding-dinding sel.

Pengukuran panjang dan berat pelepah memberikan petunjuk kemungkinan aspek-
aspek mekanis dalam kasus sengkleh ini. Rerata panjang pelepah tanaman i
“dumpy” adalah relatif sama, secara keseluruhan berat pelepah 32% lebih tnggi pada

g jauh lebih besar

tanaman “dumpy’, hal ini bisa jadi terutama karena berat rakhisnya yan
pelepahnya

(37%), sedangkan rerata berat helaian daun lebin berat 15%, dan pangkal

rerata lebih lebar 29% dibanding dengan tanaman biasa.
Dari lesio penyakit sering diisolasi jamur Marasmius palmivorus, Fusarnum sp. dan

kadangkala Phytophthora sp. Walaupun pembusukan merupakan efek sekunder pada
kasus ini, tampaknya kematian dari pelepah-pelepah patah dipercepat oleh penyebaran

jamur di dalam jaringan.

< Faktor Pendorong

u Produksi tingg'.
a Kemungkinan adanya katidakseimbangan hara dalam tana-man.

o Fisik tanaman.

< Pengendalian

Oleh karena penyebab yang pasti
diketahui, maka perlakuan untuk mengendalikannyapun sult ditentukan. Namun,

pemupukan dengan hara lengkap dan berimbang sangat dianjurkan. Pelepah-pelepah
patah yang masih berwarna hijau hendaknya tidak dibuang, karena pemangkasan berat

dari paah pangkal pelepah masih belum jelas
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J kering
dapat mempengaruhi produksi Pelepah-pelepah tua yang telah

dibuang secara berkala sebagaimana lazimnya
a
PHT) {erhadap ham

Lampiran 1. Mekanisme sistem pengendalian hama terpadu (
pemakan daun kelapa sawil

___.—-—-'"""—'-

- Faktor lingkungan : >
P ______} penghambal (musuh alam. )
L Pendorong

y

> lil;nitoring Populﬂ ]

F’adat Populasi Kntﬂ
— v : Tidak
Tindakan Pengendalian
?
s i -
l va
Sensus Ulang | _
(Evaluasi)
Tidak Pengendalian Ulang|  Ya
l’
|
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n daun di perkebunan kelapa

Lampiran 2. Parasitoid dan predator utama pada hama pemaka

sawit
[No.| Jenis parasitoid!préa;t;r—" "~ Jenis inan [ stadial Tingkat
(hama) instar inang pnmslta?lf
predasi
1 Parasitoid : - _ 0
Trichogrammatoidea thoseae Setothosea asigna Telur 30,6-33,5%
' |(Hym.. Trichogrammatidae) | Setoramitens 1T N
2 | Metaplectrus solitarius dan S asigna L2-L3 46%
Euplectromorpha nr  bicarinata
(Hym. : Eulophidae) I N -y —
3 | Fornicia ceylonica i § é,l_gjgna L4 30,4%
(Hym. : Braconidae) |s.onitens | 4 ﬂ____*_?]_!_B% ]
4 Spinaria spinator _S‘— m‘f.;ws | |arva instar 28.6-100%
_|(Hym.  Braconidae) | terakr | ———
L3 Apanleles aluella D.;rna trima idem 55.65%
(Hym. : Braconidae) | I S IR
8. | Apanteles metisae Metisa plana idem 70%
(Hym. : Braconidae) | Mahasena corbefti | idem | T
L4 Chlorocryptus purpuratus S. asigna Larva instar
(Hym - Ichneumonidae) terakhir/ 26%
PEE——— 5 S S . N
8 | Chaetexorista javana S asigna idem 15,4%
(Dip  Tachinidae) S nitens idem 90%
1IN N— I EE— | (pada areal terbuka)
g |Predator:
Sycanus leucomesus dan M plana Larva 430 larval selama
S dichotomus hidupnya
(Hem. - Reduviidae) (> 1 bulan)
M. corbelti idem #
D ftrima dan jenis idem 1 larva/
T — ulat api lainnya 4-5 jam
(10| Kelompok Eocanlhecona- | Semua jenis ulat api Larva dan 1-5 larval
Cantheconidea (Hem ' kadang- hari *)
Pentatomidae) kadang
T . e | ngengat I
Callimerus arcufer Semua jenis ulat api Telur dan 3
(Col  Cleridae) M plana Larva
Larva 50%
(bersama dengan
Sycanus spp.)
mago) + 3 bulan.

) lama stadia predator yang aklif memangsa ulat (nympha dan i
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Lampiran 3.Jenis, dosis d
UPDKS di perkebun

6

[No

Jenis Insektisida

Bahan
aktif

Ba ilius
thunngiensi
s
(inscklisida
FiolngIs)

Deltamelnn
Beta« flutnin

Cipermetrin

| amela

sthatotnin

Triklerfon

Melamidofo

Contoh
Produk

Thuncide HP
Baclospemnne
WEF

Dipe! WP
Flornac G
Condor 7001
Turex Wi
Decrs 2 51 C

Buldok 26 EC

Rlpmu‘i 5EC

f enom 30 EC
Mala ior 25 |
Ve

Dipterex 95
SP

Ml.;Jl'l..'fﬂt' ?0()_
LC

an cara aphkas insektisida yang
an kelapa sawil

Dosis

produk

300 500 g/ha
200 500 g/ha
300 H00 aha
76 750 miha
376 750 miha
200 500 g/hAa

200 300 mli’ha
200 300 mihAa

00 S nl
125-259) mliha

?(.)0;53{}“; mihe
1000 g:a

20 30
mi/pohon

dianjurkan untuk pen

gendalian

Cara Hama
aplikasi gasaran
. Pl?_r.ly.érﬁprotar; | uiat api, uiat pulu dan
alau foggng tipe ulat kantong
bio
. — _____.__.——J______——._. e e e i ey
Penysmprofan Ulat apr dar i:lat bulu
ataufoggng__ f—-———— R
penyemprotai Ulat api dan u'al bulu
atautfoggng . ———— " _
) « At i 1
peryempriolan U'at api dan @' buu
atau fogging
pPenyemprolan \ilat api dan uint by
atau foaging
Permempiolan ! 'at kantong
atau i0gynng
. bsoi psi akar Uiat api, ulat bulu dan
un luk tanaman ulat kantorig
ber-iim.if
6 1han
» Ine!'si balang
un {2k tanaman
ber umuir 6
-..._.'a""-’“_ o i . |
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